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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera,

ENGAN rasa syukur yang mendalam atas limpahan
DAllah SWT, penulis dengan rendah  hati
mempersembahkan karya ini kepada para pembaca
yang budiman. Buku ini merupakan hasil dari perjalanan

panjang yang penuh dedikasi, pengalaman, dan semangat untuk
berbagi pengetahuan.

Sebagai seorang dosen, penulis telah disertai dengan
kegembiraan dan tanggung jawab yang besar dalam
membagikan pengetahuan kepada para mahasiswa dan
pembaca lain. Pengalaman menjadi tenaga pengajar di
perguruan tinggi telah memberikan wawasan yang berharga
tentang kebutuhan akan materi ajar yang relevan dan
berkualitas tinggi.

Dalam penulisan buku ini, penulis berusaha untuk
menyatukan dua aspek penting dalam kehidupan: pengalaman
praktis sebagai seorang praktisi yang pernah mengenal
kebutuhan keilmuan dan pengetahuan akademis yang diperoleh
dari pendidikan formal baik dalam bidang statistika maupun
manajemen. Buku ini bukan hanya merupakan representasi dari
pengalaman dan pengetahuan pribadi penulis, tetapi juga
merupakan upaya penulis untuk memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, praktik ekonomi dan bisnis,
serta industri.

Penulis berharap bahwa buku ini akan menjadi sumber
inspirasi dan pengetahuan yang berharga bagi para pembaca,
baik mereka yang sedang belajar di bangku kuliah maupun
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mereka yang berada di dunia industri. Semoga buku ini dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan memicu minat Anda
untuk menjelajahi lebih lanjut tentang topik yang dibahas.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan mendorong penulis dalam proses penulisan
buku ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Salam,
Penulis
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KATA SAMBUTAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

UJI dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
Subhanahu Wa Ta’ala atas segala Rahmat dan

hidayah-Nya sehingga buku ini dapat diterbitkan.
Buku ini merupakan hasil kerja keras dan kolaborasi antara
para penulis dan pengajar mata kuliah statistika.

Pada prinsipnya, saya sangat mendorong dan merasa
bangga dengan berbagai karya yang dihasilkan oleh para
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Merdeka
Malang, khususnya dalam karya buku Statistika yang berjudul
"Statistics: Essentials of Statistics for Business and
Economics". Buku ini didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman penulis, baik dari sisi praktis maupun akademis.
Saya berharap upaya penulis dalam menulis buku ini dapat
menginspirasi akademisi lain, baik yang memiliki latar
belakang praktisi maupun yang telah melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat (PKM), untuk turut
menyebarluaskan ilmu mereka.

Penyusunan buku ini dimaksudkan untuk
memperluas pengetahuan serta menjadi panduan bagi
pembaca dalam memahami disiplin ilmu statistika lebih
mendalam. Dalam buku ini, pembaca akan diajak memahami
konsep dasar dan ruang lingkup statistika, distribusi
frekuensi, ukuran gejala pusat, ukuran penyimpangan, angka
indeks, analisis korelasi, dan analisis regresi sederhana.
Semua materi disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami
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dan diilustrasikan dengan contoh-contoh relevan masa kini.
Buku ini tentu tidak luput dari kelemahan dan kekurangan;
mudah-mudahan kelemahan dan kekurangan tersebut dapat
diperbaiki di masa yang akan datang. Pada kesempatan ini,
saya ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih atas
partisipasi para penulis yang telah berupaya menghasilkan
karya ini. Akhir kata, semoga buku berjudul "Statistics:
Essentials of Statistics for Business and Economics" ini
bermanfaat bagi kita semua dan dapat memberikan
kontribusi maksimal kepada negara dan bangsa.

Wassalamualaikum Wr, Wbh.

Malang, 2024
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Merdeka Malang

Prof. Dr. H. Fajar Supanto, M.Si.
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BAB 1

KONSEP DAN RUANG LINGKUP
STATISTIKA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan pembelajaran pada sub bab konsep dan ruang
lingkup statistika adalah untuk memberikan pemahaman yang
kokoh kepada mahasiswa mengenai konsep dasar statistika dan
aplikasinya dalam berbagai bidang penerapan, khususnya pada
bidang manajemen. Dengan memahami konsep dasar statistika,
mahasiswa akan dapat:

e Memahami konsep dasar statistika sebagai ilmu yang
berkaitan dengan pengumpulan, analisis, interpretasi, dan
presentasi data.

e Mengidentifikasi peran statistika dalam proses pengambilan
keputusan di berbagai bidang, termasuk manajemen dan
bisnis.
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e Memahami peran dan pentingnya statistika dalam konteks
manajemen.

e Mengidentifikasi perbedaan antara jenis data dan
menjelaskan proses pengumpulan masing-masing.

B. PENDAHULUAN

Statistika adalah ilmu yang memiliki peran penting
dalam dunia bisnis dan manajemen. Dalam lingkungan yang
penuh dengan kompleksitas dan ketidakpastian, statistika
memberikan alat yang kuat wuntuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan data, sehingga membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih efektif.
Pemahaman konsep dasar statistika serta ruang lingkup
aplikasinya menjadi kunci bagi para profesional manajemen
untuk meraih keberhasilan dalam menghadapi tantangan yang
ada (Groebner et al., 2018).

Sub bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang kokoh tentang konsep dasar statistika dan ruang lingkup
aplikasinya dalam berbagai konteks manajemen. Melalui
pembahasan yang komprehensif, pembaca akan diajak untuk
memahami peran penting statistika dalam mendukung
pengambilan keputusan yang efektif, serta bagaimana
menerapkan konsep-konsep statistika dalam berbagai bidang
manajemen.

C. PENGERTIAN STATISTIKA

Statistika mencakup prinsip-prinsip yang mendasari
pengumpulan, analisis, interpretasi, dan presentasi data. Salah
satu konsep kunci dalam statistika adalah perbedaan antara
populasi dan sampel. Populasi merujuk pada seluruh kelompok
atau objek yang sedang diteliti, sementara sampel merupakan
bagian dari populasi yang diambil untuk dianalisis. Menurut
(Devore & Berk, 2011), pemahaman yang kuat tentang
perbedaan ini penting dalam memastikan generalisasi hasil
penelitian kepada populasi yang lebih besar.
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Selain itu, konsep pengukuran dan skala juga sangat
penting dalam statistika. Pengukuran melibatkan proses
pengumpulan data yang menghasilkan nilai atau skor untuk
setiap unit pengamatan. Skala pengukuran mengklasifikasikan
pengukuran ke dalam kategori seperti nominal, ordinal, interval,
dan rasio, yang menggambarkan tingkat informasi yang
terkandung dalam data. Menurut (Groebner et al, 2018),
pemahaman yang baik tentang skala pengukuran
memungkinkan pemilihan teknik analisis yang tepat untuk jenis
data yang ada.

Teknik-teknik analisis statistika dasar juga merupakan
bagian penting dari konsep dasar statistika. Ini termasuk
pengukuran pemusatan data seperti mean, median, dan mode,
serta ukuran penyebaran data seperti rentang dan deviasi
standar. Menurut (J.T et al.,, 2021), pemahaman yang mendalam
tentang teknik-teknik ini memberikan dasar yang kuat untuk
menganalisis data dengan tepat dan mengambil kesimpulan
yang akurat.

Terakhir, konsep dasar statistika mencakup peran
probabilitas dalam pengambilan keputusan. Probabilitas adalah
ukuran seberapa mungkin suatu peristiwa akan terjadi, dan
merupakan dasar bagi banyak teknik statistika seperti
pengujian hipotesis dan analisis regresi. Menurut (Newbold et
al, 2019), memahami probabilitas memungkinkan penilaian
yang lebih akurat tentang ketidakpastian dalam data dan
membantu dalam membuat keputusan yang berdasarkan bukti-
bukti yang kuat. Dalam keseluruhan, pemahaman konsep dasar
statistika merupakan fondasi yang penting dalam menguasai
metode statistika yang lebih kompleks.

[stilah "statistik" dan "statistika" seringkali digunakan
secara bergantian, tetapi sebenarnya keduanya memiliki makna
yang sedikit berbeda. Secara umum, "statistik" merujuk pada
hasil atau data yang diperoleh dari proses pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data. Misalnya, ketika seseorang
mengatakan "Saya mempelajari statistik tentang tingkat
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pengangguran di negara itu," mereka merujuk pada data dan
hasil analisis tentang tingkat pengangguran tersebut. Sementara
itu, "statistika" merujuk pada ilmu atau disiplin yang
mempelajari metode-metode untuk pengumpulan, analisis,
interpretasi, dan presentasi data. Ini mencakup konsep-konsep
seperti distribusi probabilitas, analisis regresi, teknik
pengambilan sampel, dan lainnya. Ketika seseorang mengatakan
"Saya belajar statistika di perguruan tinggi," mereka merujuk
pada pembelajaran tentang metode-metode ini dan konsep-
konsep yang terkait dengan analisis data. Jadi, secara ringkas,
"statistik" adalah hasil atau data, sedangkan "statistika" adalah
ilmu atau disiplin yang mempelajari cara-cara untuk
menghasilkan dan menganalisis data tersebut.

Menurut (De Veaux et al., 2021), statistik adalah cabang
ilmu yang mempelajari pengumpulan, analisis, interpretasi, dan
presentasi data untuk menyediakan pemahaman tentang
fenomena yang diamati. Mereka menjelaskan bahwa statistik
memainkan peran penting dalam mendukung pengambilan
keputusan yang informasional dan efektif dalam dunia yang
didorong oleh data. Di sisi lain, statistika adalah himpunan
prinsip-prinsip, metode, dan konsep yang membentuk dasar
dari disiplin statistik. Ini mencakup pengetahuan tentang
distribusi probabilitas, teknik analisis data, dan interpretasi
hasil analisis.

Penerapan statistik dan statistika sangat luas dan dapat
ditemukan di berbagai bidang, termasuk ilmu sosial, ilmu alam,
kesehatan, ekonomi, dan teknologi. Dalam ilmu sosial, statistik
digunakan untuk menganalisis pola perilaku manusia, tren
sosial, dan hubungan antara variabel-variabel yang kompleks.
Menurut (Alan Agresti & Kateri, 2021), statistik juga penting
dalam ilmu alam untuk menganalisis data percobaan,
memvalidasi model, dan membuat prediksi tentang fenomena
alam.

Secara keseluruhan, statistik dan statistika adalah dua
konsep yang saling terkait namun berbeda. Statistik merujuk
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pada aplikasi praktis dari konsep-konsep statistika dalam
analisis data dan pengambilan keputusan, sementara statistika
mencakup kerangka kerja teoretis yang membentuk dasar dari
praktik statistik. Keduanya merupakan bagian integral dari ilmu
pengetahuan modern dan memiliki peran yang krusial dalam
menyediakan pemahaman tentang dunia yang kompleks dan
bervariasi di sekitar kita.

D. RUANG LINGKUP STATISTIKA

Statistika adalah cabang ilmu yang luas dan mencakup
berbagai konsep, metode, dan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data. Ruang
lingkup statistika meliputi pengumpulan data, penyajian data,
analisis data, interpretasi hasil, dan pengambilan keputusan
berdasarkan hasil analisis tersebut. Penggunaan statistika tidak
hanya terbatas pada ilmu matematika, tetapi juga merambah ke
berbagai bidang ilmu pengetahuan, sosial, bisnis, dan teknik.

Pertama, pengumpulan data adalah tahap awal dalam
proses statistika. Ini melibatkan desain survei, eksperimen, atau
observasi untuk mendapatkan data yang relevan dengan
fenomena yang diteliti. Sebagai contoh, dalam penelitian sosial,
pengumpulan data dapat dilakukan melalui kuesioner atau
wawancara. Statistik memainkan peran penting dalam
mengorganisir dan menganalisis data yang dikumpulkan,
memastikan bahwa desain studi statistik memungkinkan data
yang akurat dan bermanfaat (Reza et al., 2021).

Kedua, dalam analisis data, statistika menyediakan
berbagai teknik seperti analisis regresi, uji hipotesis, dan
analisis multivariat untuk mengeksplorasi data,
mengidentifikasi pola, dan membuat kesimpulan berdasarkan
bukti statistik. Hasil analisis statistik yang tepat dan cermat
adalah langkah kritis dalam memastikan keakuratan dan
keandalan hasil penelitian (C. M. Montgomery et al., 2021).

Ketiga, interpretasi hasil adalah kemampuan untuk
menyimpulkan makna dari temuan statistik dan menjelaskan
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implikasi praktisnya. Interpretasi yang akurat dari hasil statistik
adalah penting untuk membuat kesimpulan yang valid dan
relevan dalam konteks masalah yang diteliti (Alan Agresti &
Kateri, 2021). Keempat, dalam penyajian data, statistika
menggunakan grafik, tabel, dan diagram untuk menyajikan data
dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. Penyajian visual
yang efektif dari data statistik dapat membantu memperkuat
pesan yang ingin disampaikan dan memfasilitasi pemahaman
yang lebih baik (Tufte, 1983).

Terakhir, statistika juga memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan, di mana hasil analisis statistik
digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam
berbagai konteks. Pengambilan keputusan yang didasarkan
pada bukti statistik dapat membantu organisasi dan individu
mengoptimalkan  hasil mereka dalam  menghadapi
ketidakpastian (Gerald Keller, 2022). Melalui integrasi proses
ini, statistika memberikan landasan yang kokoh bagi
pemahaman yang mendalam tentang data dan mendorong
pengambilan keputusan yang lebih baik di berbagai bidang
kehidupan.

E. DATA DAN PENGUMPULAN DATA

Data adalah salah satu hal paling penting dalam dunia
modern ini. Dalam era digital di mana kita hidup, data diperoleh
dari berbagai sumber dan digunakan dalam berbagai konteks
untuk menghasilkan wawasan, membuat keputusan, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang dunia di
sekitar kita. Dalam panduan ini, kita akan menjelajahi konsep
data, pentingnya pengumpulan data, dan berbagai metode yang
digunakan dalam proses tersebut.

1. Pengertian Data

Data merujuk pada fakta atau informasi yang
dikumpulkan, diukur, atau diamati. Data dapat berupa angka,
kata-kata, simbol, atau gambar yang direkam dalam berbagai
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bentuk. Contoh data meliputi hasil penjualan perusahaan, suhu
udara harian, survei kepuasan pelanggan, atau catatan medis
pasien. Pentingnya data tidak hanya terletak pada kuantitasnya,
tetapi juga pada kualitasnya. Data yang baik harus akurat,
relevan, dan dapat diandalkan untuk tujuan analisis dan
pengambilan keputusan.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber untuk tujuan tertentu. Ini
merupakan langkah penting dalam proses pengembangan
pengetahuan dan pemahaman tentang suatu subjek atau
fenomena. Ada berbagai metode yang digunakan dalam
pengumpulan data, tergantung pada sifat subjek yang diteliti
dan tujuan dari penelitian atau analisis yang dilakukan.
Beberapa metode pengumpulan data yang umum digunakan
termasuk survei, observasi, wawancara, dan eksperimen
(Devore & Berk, 2012).

3. Metode Pengumpulan Data

» Survei: Survei adalah metode yang paling umum
digunakan dalam pengumpulan data. Ini melibatkan
pengiriman kuesioner kepada responden dan meminta
mereka untuk menjawab serangkaian pertanyaan
tentang subjek yang diteliti. Survei dapat dilakukan
secara online, melalui pos, atau dengan wawancara
langsung.

* Observasi: Observasi melibatkan pengamatan langsung
terhadap subjek yang diteliti tanpa campur tangan dari
peneliti. Ini sering digunakan dalam penelitian lapangan
di mana peneliti ingin memahami perilaku atau pola
tertentu yang muncul dalam situasi nyata.

* Wawancara: Wawancara adalah proses interaksi
langsung antara peneliti dan responden di mana
informasi dikumpulkan melalui pertanyaan dan diskusi.
Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau
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melalui telepon dan dapat menjadi metode yang sangat
efektif untuk mendapatkan wawasan yang mendalam
tentang sudut pandang atau pengalaman individu.

» Eksperimen: Eksperimen adalah metode pengumpulan
data di mana peneliti secara sengaja memanipulasi
variabel tertentu untuk mengukur dampaknya terhadap
variabel lainnya. Ini memungkinkan peneliti untuk
menentukan hubungan sebab-akibat antara variabel dan
menguji hipotesis mereka.

4. Pentingnya Pengumpulan Data

Pengumpulan data memainkan peran penting dalam
pengembangan pengetahuan dan pemahaman tentang dunia di
sekitar kita. Data memberikan dasar yang kuat untuk analisis
statistik, penelitian ilmiah, dan pengambilan keputusan yang
efektif dalam berbagai bidang, termasuk ilmu pengetahuan,
bisnis, kesehatan, dan pemerintahan. Tanpa data yang baik, kita
akan kesulitan untuk membuat keputusan yang informasional,
mengidentifikasi tren atau pola, dan mengukur kemajuan atau
kinerja.

Selain itu, pengumpulan data juga memungkinkan kita
untuk mengidentifikasi masalah atau tantangan yang ada,
memvalidasi atau menyangkal hipotesis yang ada, dan
mengembangkan solusi yang efektif. Dengan menggunakan data
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, kita dapat
mengurangi ketidakpastian, mengoptimalkan sumber daya, dan
mencapai hasil yang lebih baik dalam berbagai konteks.

Namun, penting untuk diingat bahwa proses
pengumpulan data tidak selalu berjalan lancar. Ada berbagai
tantangan dan hambatan yang dapat dihadapi dalam
pengumpulan data, termasuk kesulitan dalam mengakses data
yang diperlukan, keandalan data yang dikumpulkan, dan
keterbatasan waktu atau sumber daya. Oleh karena itu, penting
bagi peneliti dan praktisi untuk merencanakan dan
melaksanakan proses pengumpulan data dengan hati-hati,
menggunakan metode yang tepat, dan memastikan bahwa data
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yang diperoleh dapat diandalkan dan relevan untuk tujuan yang
ditetapkan (Nasution, 2021).

F. JENIS DATA

Jenis data adalah Kklasifikasi yang penting dalam analisis
statistik yang mempengaruhi pemahaman dan interpretasi data.
Data dapat dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu data
kuantitatif, yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat
diukur, serta data kualitatif, yang bersifat deskriptif dan tidak
dinyatakan dalam bentuk angka. Pemahaman yang jelas tentang
jenis data ini membantu peneliti dan praktisi untuk memilih
metode analisis yang sesuai, mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang subjek yang diteliti dan mengambil
keputusan yang didasarkan pada bukti yang ada (Mishra et al,,
2018).

1. Jenis Data:

Jenis data dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa
karakteristik utama, yang meliputi sifat data, cara pengumpulan
data, dan jenis variabel yang diamati. Salah satu klasifikasi
utama adalah berdasarkan sifat data, yaitu data kuantitatif dan
kualitatif.

Data Kuantitatif:

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam
bentuk angka dan dapat diukur menggunakan skala numerik.
Jenis data ini mencakup berbagai variabel yang dapat dihitung,
diukur, atau dilakukan operasi matematika. Contoh data
kuantitatif meliputi tinggi badan, berat badan, suhu udara, dan
pendapatan.

Data Kualitatif:

Data kualitatif, di sisi lain, bersifat deskriptif dan tidak
dinyatakan dalam bentuk angka. Data ini lebih menekankan
pada kualitas, atribut, atau karakteristik yang diamati. Contoh
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data kualitatif meliputi jenis kelamin, status perkawinan,
preferensi warna, dan jenis pekerjaan.

2. Klasifikasi Data:

Selain Kklasifikasi berdasarkan sifatnya, data juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan cara pengumpulannya dan jenis
variabel yang diamati.

Berdasarkan Cara Pengumpulan Data:

Data dapat diperoleh melalui dua cara utama, yaitu data
primer dan data sekunder.

» Data Primer: Data yang dikumpulkan langsung dari
sumber aslinya melalui survei, eksperimen, atau
observasi. Contohnya adalah data yang diperoleh melalui
wawancara langsung dengan responden atau
pengukuran langsung di lapangan.

= Data Sekunder: Data yang diperoleh dari sumber yang
telah ada sebelumnya, seperti basis data, literatur, atau
arsip. Contohnya adalah data yang diambil dari laporan
penelitian sebelumnya, publikasi ilmiah, atau catatan
arsip organisasi.

Berdasarkan Jenis Variabel:

Data juga dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis
variabel yang diamati, yaitu data diskrit dan data kontinu.

» Data Diskrit: Data yang nilainya terbatas pada sejumlah
pilihan tertentu dan tidak dapat dipecahkan menjadi nilai
yang lebih halus. Contohnya adalah jumlah anak dalam
sebuah keluarga, jumlah karyawan dalam sebuah
perusahaan, atau jumlah kendaraan yang melintas di
suatu jalan dalam sehari.

* Data Kontinu: Data yang nilainya dapat mengambil
rentang nilai yang tak terbatas dan dapat dipecahkan
menjadi nilai yang lebih halus. Contohnya adalah tinggi
badan, berat badan, suhu udara, atau tekanan darah.
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Berdasarkan Skala Pengukuran

Pemahaman tentang jenis data ini penting untuk
menentukan metode analisis yang tepat. Berikut adalah
klasifikasi datanya:

* Data Nominal

* Data nominal adalah jenis data yang mengelompokkan
objek atau peristiwa ke dalam kategori tanpa urutan atau
hierarki tertentu. Data ini bersifat kualitatif dan biasanya
digunakan untuk pengelompokan atau identifikasi.
Contoh data nominal termasuk jenis kelamin (laki-laki
atau perempuan), warna favorit (merah, biru, hijau), dan
jenis pekerjaan (dokter, guru, insinyur) (A Agresti &
Franklin, 2009).

Ciri-ciri data nominal:

* Tidak memiliki urutan atau hierarki

» Tidak dapat dilakukan operasi matematis selain
penghitungan frekuensi atau modus.

= Representasi dalam bentuk label atau nama.

Contoh:

* Jenis kelamin: Laki-laki (1), Perempuan (2)
= Warna mata: Coklat, Biru, Hijau
* Data Ordinal

Data ordinal adalah jenis data yang memiliki urutan atau
hierarki, tetapi jarak antara kategori tidak dapat diukur secara
tepat. Data ini juga bersifat kualitatif, tetapi memberikan
informasi tambahan tentang urutan relatif antar kategori.
Contoh data ordinal termasuk tingkat pendidikan (SD, SMP,
SMA, S1) dan peringkat lomba (juara 1, juara 2, juara 3) (A
Agresti & Franklin, 2009).

Ciri-ciri data ordinal:

* Memiliki urutan atau hierarki.
» Jarak antara kategori tidak konstan atau terukur.
* Digunakan untuk menunjukkan ranking atau tingkatan.
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Contoh:

» Tingkat kepuasan: Sangat Puas (1), Puas (2), Netral (3),
Tidak Puas (4), Sangat Tidak Puas (5)
= Skala Likert: Setuju, Tidak Setuju, Sangat Setuju
* Data Interval
Data interval adalah jenis data yang memiliki urutan
serta jarak yang konstan antar nilai, tetapi tidak memiliki titik
nol yang absolut. Data ini bersifat kuantitatif dan
memungkinkan untuk dilakukan operasi matematis seperti
penjumlahan dan pengurangan. Namun, operasi perkalian dan
pembagian tidak berlaku karena tidak ada nol absolut. Contoh
data interval termasuk suhu dalam derajat Celsius atau
Fahrenheit dan tahun kalender.

Ciri-ciri data interval:

» Memiliki urutan.

» Jarak antar nilai adalah konstan.

* Tidak memiliki titik nol yang absolut (nol tidak
menunjukkan ketiadaan).

Contoh:
= Suhu: 10°C, 20°C, 30°C
= Tahun: 1990, 2000, 2010
= Data Rasio

Data rasio adalah jenis data yang memiliki semua
karakteristik data interval dengan tambahan adanya titik nol
absolut yang menunjukkan ketiadaan. Data ini bersifat
kuantitatif dan memungkinkan semua operasi matematis,
termasuk perkalian dan pembagian. Contoh data rasio termasuk
berat badan, tinggi badan, dan jumlah barang (Weiss, 2012).

Ciri-ciri data rasio:

* Memiliki urutan.

= Jarak antar nilai adalah konstan.

* Memiliki titik nol absolut yang menunjukkan ketiadaan.
» Memungkinkan semua operasi matematis.
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Contoh:

» Berat badan: 50 kg, 60 kg, 70 kg
* Tinggi badan: 150 cm, 160 cm, 170 cm
» Pendapatan: Rp1.000.000, Rp2.000.000, Rp3.000.000

Penggunaan yang tepat dari jenis data yang sesuai sangat
penting dalam analisis dan interpretasi data. Pemahaman yang
baik tentang jenis data yang dimiliki memungkinkan peneliti
untuk memilih metode analisis yang sesuai dan membuat
kesimpulan yang wvalid. Selain itu, pemahaman tentang
klasifikasi data juga memengaruhi keberhasilan dalam
pengambilan keputusan yang didasarkan pada bukti-bukti yang
tersedia.

G. SOAL LATIHAN

1. Apa yang dimaksud dengan variabel dalam statistika?
Berikan contoh variabel dalam penelitian ekonomi dan
bisnis.

2. Mengapa penting untuk menggunakan metode statistik
dalam pengambilan keputusan bisnis?

3. Apa yang dimaksud dengan data kualitatif dan data
kuantitatif? Berikan dua contoh untuk masing-masing jenis
data.

4. Apa perbedaan antara data primer dan data sekunder?
Berikan contoh masing-masing.

5. Jelaskan  langkah-langkah ~umum  dalam  proses
pengumpulan data untuk sebuah penelitian.

6. Apa keuntungan menggunakan wawancara mendalam
dalam penelitian kualitatif?

7. Jelaskan perbedaan antara data diskrit dan data kontinu
dengan memberikan contoh masing-masing.
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BAB 2
DISTRIBUSI FREKUENSI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan pembelajaran pada sub bab distribusi frekuensi
adalah memberikan pemahaman yang baik kepada mahasiswa
mengenai konsep distribusi frekuensi, menghitung, dan
menyusun komponen distribusi frekuensi, serta
menginterpretasikan distribusi frekuensi yang telah dibuat
dalam aplikasinya di berbagai ilmu penerapan, khususnya pada
bidang manajemen. Dengan memahami konsep, proses
penyusunan, dan penerapannya, mahasiswa akan mampu:

e Memahami konsep dasar distribusi frekuensi, termasuk
pengertian variabel, jenis data, dan cara pengelompokan data
ke dalam kelas-kelas untuk menyajikan distribusi.

e Mengembangkan keterampilan dalam pembuatan tabel
distribusi frekuensi, termasuk identifikasi tepi Kkelas,
penghitungan frekuensi, dan penyajian data secara
sistematis.
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e Menggunakan distribusi frekuensi untuk menghitung ukuran
pemusatan data, seperti mean, median, dan modus, serta
memahami interpretasi dan Kkegunaan masing-masing
ukuran tersebut.

e Menginterpretasikan pola distribusi frekuensi dari
histogram atau diagram batang, mengidentifikasi apakah
distribusi tersebut simetris, miring, atau bimodal, dan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pola
distribusi.

e Menerapkan konsep distribusi frekuensi dalam konteks
aplikasi praktis, seperti dalam penelitian ilmiah, analisis data
statistik, atau pengambilan keputusan dalam berbagai
bidang, untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam
dan relevan.

B. PENDAHULUAN

Distribusi frekuensi adalah jendela ke dalam struktur
data, memungkinkan kita untuk melihat bagaimana nilai-nilai
didistribusikan di seluruh rentang pengamatan. Dalam
perjalanan singkat ini, kita akan menjelajahi konsep dasar
distribusi ~ frekuensi, langkah-langkah praktis  untuk
menyusunnya, dan aplikasi pentingnya dalam berbagai bidang,
termasuk manajemen.

Dengan memahami distribusi frekuensi, pembaca akan
memperoleh alat yang kuat untuk menganalisis data dan
membuat keputusan yang berbasis bukti. Mari kita mulai
memahami makna di balik angka, dan bagaimana distribusi
frekuensi membantu kita memahami cerita yang tersembunyi
dalam data.

C. KONSEP DASAR DISTRIBUSI FREKUENSI

Distribusi frekuensi adalah konsep statistik yang
mendasar namun sangat penting dalam menganalisis data. Pada
dasarnya, distribusi frekuensi adalah cara untuk mengorganisir
dan menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik yang
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menunjukkan sebaran nilai-nilai yang diamati. Pada tabel
distribusi frekuensi, nilai-nilai data dikelompokkan ke dalam
kelas atau interval, dan jumlah frekuensi masing-masing kelas
dicatat (Johnson & Bhattacharyya, 2019).

Penyusunan tabel distribusi frekuensi dimulai dengan
mengidentifikasi rentang nilai yang diamati dalam data.
Selanjutnya, rentang tersebut dibagi menjadi kelas atau interval
yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis. Setelah itu,
frekuensi masing-masing kelas dihitung dengan menghitung
berapa kali nilai-nilai dalam data jatuh ke dalam interval
tersebut (Black, 2023). Misalnya, jika kita memiliki data
penjualan produk selama sebulan, kita dapat menggunakan
distribusi frekuensi untuk mengorganisir dan menyajikan data
tersebut. Rentang nilai penjualan dapat dibagi menjadi kelas-
kelas seperti 0-100, 101-200, 201-300, dan seterusnya.
Kemudian, kita dapat menghitung berapa banyak penjualan
yang masuk ke dalam setiap kelas tersebut.

Distribusi frekuensi tidak hanya berguna untuk
mengorganisir data, tetapi juga membantu dalam memahami
pola dan karakteristik yang terkandung di dalamnya. Dengan
memvisualisasikan data dalam bentuk histogram atau diagram
batang, kita dapat dengan jelas melihat sebaran nilai-nilai dan
pola distribusi yang muncul (David M. Lane,David Scott, Mikki
Hebl, Rudy Guerra, Dan Osherson, 2006). Konsep dasar
distribusi frekuensi memberikan fondasi yang kuat untuk
analisis data yang lebih lanjut. Dengan memahami bagaimana
data didistribusikan, kita dapat mengambil kesimpulan yang
lebih akurat dan membuat keputusan yang lebih tepat.
Distribusi frekuensi juga merupakan langkah awal yang penting
dalam analisis statistik yang lebih kompleks, seperti
penghitungan ukuran pemusatan data (mean, median, modus)
dan ukuran penyebaran data (deviasi standar, jangkauan)
(Gupta & Kapoor, 2020).

Penerapan distribusi frekuensi tidak terbatas pada satu
bidang atau disiplin ilmu tertentu. Secara luas digunakan dalam
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berbagai bidang seperti ilmu sosial, ekonomi, kedokteran, dan
lain-lain. Dalam bidang manajemen khususnya, distribusi
frekuensi sangat penting dalam pengambilan keputusan yang
berbasis data. Misalnya, seorang manajer pemasaran dapat
menggunakan distribusi frekuensi untuk menganalisis pola
pembelian pelanggan dan mengidentifikasi tren yang mungkin
mempengaruhi keputusan strategis perusahaan (Kotler &
Keller, 2009).

Dalam pengembangan konsep distribusi frekuensi, para
ahli statistik telah mengembangkan berbagai metode dan teknik
untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul. Mulai dari
distribusi frekuensi tunggal hingga distribusi frekuensi ganda,
dari distribusi kumulatif hingga distribusi frekuensi
berkelompok, berbagai pendekatan telah diperkenalkan untuk
mengatasi berbagai situasi dan kebutuhan analisis data
(McClave et al., 2008).

Dengan demikian, konsep dasar distribusi frekuensi
merupakan fondasi penting dalam analisis data yang
menyeluruh dan pengambilan keputusan yang berbasis bukti.
Dengan memahami prinsip dasarnya dan mengaplikasikannya
secara efektif, kita dapat mengungkap cerita yang tersembunyi
di balik data dan mengambil langkah-langkah yang tepat dalam
menjawab tantangan yang dihadapi.

D. PEMBUATAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

Dalam sub bab ini, kita akan membahas komponen-
komponen penting dari tabel distribusi frekuensi dan tahap-
tahap yang diperlukan untuk membuatnya dengan benar.
Dengan memahami konsep dasar ini, pembaca akan dapat
memperoleh pemahaman yang kuat tentang bagaimana
merangkum data ke dalam format yang informatif dan mudah
dipahami.

Melalui pembahasan yang sistematis tentang
pengelompokan data, penentuan tepi kelas, perhitungan
frekuensi, dan pengenalan frekuensi kumulatif, pembaca akan
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dibimbing melalui proses langkah demi langkah dalam
pembuatan tabel distribusi frekuensi. Contoh praktis akan
memberikan ilustrasi yang jelas tentang penerapan konsep-
konsep ini dalam situasi nyata.

1. Komponen Tabel Distribusi Frekuensi

Terdapat beberapa komponen dalam pembuatan tabel
distribusi frekuensi antara lain (Kenett & Newbold, 1988):

Kelas Frekuensi

Kelas frekuensi merujuk pada rentang nilai atau interval
di mana data dikelompokkan. Ini adalah bagian terpenting dari
pembuatan tabel distribusi frekuensi karena membantu
menyederhanakan presentasi data yang luas menjadi bentuk
yang lebih terstruktur dan mudah dimengerti. Dalam kelas
frekuensi, setiap nilai data termasuk dalam satu interval
tertentu, sehingga memungkinkan kita untuk melihat pola
distribusi data dengan lebih jelas.

Interval Kelas

Interval kelas mengacu pada rentang nilai numerik atau
kategori yang mencakup kelas frekuensi. Ini adalah batasan atas
dan bawah dari setiap kelas. Penentuan interval kelas yang tepat
penting untuk menghasilkan representasi yang akurat dari
distribusi data. Interval kelas yang terlalu besar dapat
menyebabkan kehilangan detail, sementara interval yang terlalu
kecil dapat menyebabkan kekacauan atau ketidakteraturan
dalam tabel distribusi frekuensi.

Tepi kelas

Tepi kelas adalah nilai numerik yang menandai batas
atas dan batas bawah dari setiap interval kelas. Batas atas dari
suatu interval adalah nilai tertinggi yang masih termasuk dalam
kelas tersebut, sementara batas bawah adalah nilai terendah
yang masih termasuk dalam kelas tersebut. Tepi kelas
membantu dalam menentukan rentang nilai yang termasuk

Statistics - 19



dalam setiap kelas frekuensi dan memastikan bahwa tidak ada
kebingungan antara kelas yang berdekatan.

2. Tahap-tahap Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi

Tahapan yang diperlukan dalam pembuatan tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

Menentukan jumlah kelas.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk
menentukan jumlah kelas, salah satunya adalah metode Sturges.
Menentukan jarak antara nilai terendah dan tertinggi (Sturges,
1926). Rumusnya adalah:

k=1+(3,3)Logn

di mana, k adalah jumlah kelas yang diinginkan, dan n
adalah jumlah pengamatan dalam data. Metode Sturges
memiliki keunggulan Kkarena sederhana dan mudah
diimplementasikan, namun dapat menghasilkan jumlah kelas
yang terlalu sedikit untuk data yang kompleks.

Menentukan jumlah interval kelas.

Menentukan jumlah interval kelas dapat menggunakan
rumus sebagai berikut (Triola, 2021):
N
c=%

dimana:

c adalah jumlah interval kelas.

R adalah selisih antara nilai maksimum dan nilai minimum
dalam data.

k adalah jumlah kelas yang dihitung sebelumnya.

Rumus ini menggunakan pembulatan ke atas menjadi
bilangan bulat terdekat. Hal ini memastikan bahwa Kkita
mendapatkan jumlah interval kelas yang cukup untuk mewakili
data dengan tepat. Misalnya, jika terdapat nilai terendah yang
bernilai 0 dan nilai tertinggi yang bernilai 100, dengan jumlah
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kelas sebanyak 5, maka jumlah intervalnya adalah sebagai
berikut:

Menentukan nilai tepi kelas.

Tepi rendah kelas (Tepi bawah) mengidentifikasi
rentang nilai terendah dari data dalam suatu kelas (kelompok),
sementara tepi atas kelas menggambarkan potensi nilai
tertinggi dari data dalam suatu kelas (kelompok).

Contoh Kasus 1:

Berikut adalah total pengeluaran tahunan dari
mahasiswa (dalam jutaan Rupiah) yang tercatat.

50 72 52 54 56 25
32 61 74 62 59 63
33 76 40 77 57 64
73 65 68 45 58 28
47 56 42 67 59 52
45 54 75 66 55 54
79 58 43 65 56 23
40 54 48 66 47 33
70 76 44 46 61 48
38 85 82 35 69 36

Dari data tersebut, diinginkan sebuah tabel frekuensi
guna menyajikan data sebaran rata-rata total pengeluaran
tahunan dari 60 mahasiswa.
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Sehingga diketahui,
n =60

k=1+(3,3)Logn=1+3,3Log 60

Nilai minimum

Nilai maksimum = 23

C=—=

k

= 6,921 ~ 7 (dibulatkan)
85

2
— = 8,857 ~ 9 (dibulatkan)

dari data di atas dapat disusun tabel frekuensi sebagai berikut:

Total
Pengeluaran
jutaan rupiah

23-31
32-40
41-49
50-58
59-67
68-76
77 - 85

9 o Ul W N R

Jumlah

10
14
12

Frekuensi Tepi Tepi
(Fi) Bawah Atas

22,5 31,5
31,5 40,5
40,5 49,5
49,5 58,5
58,5 67,5
67,5 76,5
76,5 85,5
60

E. FREKUENSI RELATIF DAN KUMULATIF

Frekuensi relatif (Fr) adalah proporsi dari frekuensi
suatu nilai terhadap jumlah total data. Dengan kata lain, ini
adalah ukuran persentase seberapa sering nilai tertentu muncul

dalam data. Rumusnya adalah:

Frekuensi relatif =
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dimana, "Frekuensi nilai tertentu" adalah jumlah kali nilai
tersebut muncul dalam data, dan "Jumlah total data" adalah total
jumlah data dalam kumpulan.

Frekuensi kumulatif (Fk) adalah jumlah dari frekuensi
relatif dari semua nilai yang kurang dari atau sama dengan nilai
tertentu. Ini memberikan gambaran tentang seberapa sering
nilai-nilai berada di bawah suatu ambang tertentu dalam data.
Rumusnya adalah:

Frekuensi kumulatif = z Frekuensi relatif

dimana, dengan menjumlahkan frekuensi relatif dari semua
nilai yang kurang dari atau sama dengan nilai tertentu. Ini
berarti kita secara bertahap menambahkan persentase dari
setiap nilai ke jumlah sebelumnya (Triola, 2021).

Untuk membentuk tabel frekuensi, secara umum dapat
menggunakan persamaan yang terdapat di dalam tabel berikut:

(X) | (Fi) (Fr) Fk < Fk >
X, F; (Fy/n)x 100% Fy F;
X, F, | (Fy/n)x 100% Fi+F, Fo+ Fy+ -+ F
X3 F3 | (F3/n)x 100% Fi+F,+F; Fs+Fy++F
X; F, | (F/m)x100% | Fi+F, + -+ F;=F; F;
Fy
Keterangan:
X : Observasi data berkelompok
Fi : Frekuensi data
Fr : Frekuensi relatif

Fk < :Frekuensi kumulatif kurang dari
Fk> :Frekuensi kumulatif lebih dari
Ft : Frekuensi Total (n)
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F. GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI

Grafik distribusi frekuensi adalah representasi visual
dari sebaran data dalam suatu himpunan. Tujuannya adalah
untuk memberikan gambaran tentang bagaimana nilai-nilai
data tersebar di antara berbagai kelas atau interval. Contoh
umum grafik distribusi frekuensi adalah histogram dan poligon
frekuensi.

Histogram adalah grafik batang yang menunjukkan
frekuensi masing-masing interval atau kelas data. Interval-
interval tersebut dibuat berdasarkan rentang nilai-nilai data.
Setiap batang dalam histogram mewakili frekuensi jumlah data
yang jatuh di dalam interval tersebut. Poligon frekuensi, di sisi
lain, adalah grafik garis yang menghubungkan titik-titik tengah
puncak dari setiap batang histogram. Ini memberikan gambaran
yang lebih halus tentang distribusi data. Meskipun kurang
umum daripada histogram, poligon frekuensi masih digunakan
untuk tujuan analisis yang sama (D. Lind et al., 2012).

31,5 , 49,5 58,5 67,5 76,5

Histogram dan Poligon Frekuensi Total Belanja

G. SOAL LATIHAN
Jelaskan apa yang dimaksud dengan distribusi frekuensi.

=

2. Sebutkan dan jelaskan komponen-komponen utama dari
sebuah tabel distribusi frekuensi.
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3. Data di bawah menunjukkan besarnya biaya hidup
mahasiswa per hari dalam ribuan rupiah yang telah di survei
di Kota Malang.

85 | 104 | 122 | 130 | 140 | 150 | 165 | 190 | 86 | 104

125 | 132 | 145 | 150 | 170 | 190 | 90 | 105 | 125 | 133

145 | 150 | 70 | 190 | 90 | 105 | 125 | 133 | 145 | 150

146 | 195 | 92 | 112 | 125 | 135 | 147 | 152 | 174 | 200

92 | 115 | 126 | 135 | 147 | 155 | 175 | 205 | 101 | 115

127 | 136 | 147 | 155 | 175 | 205 | 102 | 115 | 126 | 137

148 | 156 | 175 | 210 | 102 | 120 | 130 | 138 | 150 | 158

180 | 215 | 104 | 121 | 130 | 140 | 150 | 180 | 185 | 220

Pertanyaan:
1. Susun dalam distribusi frekuensi biasa.

2. Susun dalam distribusi frekuensi kumulatif kurang dari,
lebih dari dan frekuensi relative.

3. Gambarkan histogram.

Interpretasi hasil yang diperoleh.
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BAB 3

MEASURES OF CENTRAL
TENDENCY

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan pembelajaran pada sub bab measures of central
tendency atau biasa dikenal dengan ukuran gejala pusat adalah
memberikan pemahaman yang baik kepada mahasiswa
mengenai konsep ukuran gejala pusat, menghitung, dan
menginterpretasikan ukuran gejala pusat yang telah dibuat
dalam aplikasinya di berbagai ilmu penerapan, khususnya pada
bidang manajemen. Dengan itu, uraian tujuan dari mempelajari
bab ini mahasiswa akan mampu:

e Memahami konsep dasar dari ukuran pusat seperti mean
(rata-rata), median (nilai tengah), modus (nilai yang paling
sering muncul) dan parameter lain yang terkait ukuran gejala
pusat beserta bagaimana menerapkannya dalam konteks
data.
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e Mampu menghitung menggunakan rumus untuk
menentukan nilai-nilai dari parameter ukuran gejala pusat
dari data tidak berkelompok dan data berkelompok.

e Menginterpretasikan nilai-nilai ukuran gejala pusat dalam
konteks masalah atau situasi yang relevan. Mereka juga harus
dapat menganalisis implikasi dari nilai-nilai tersebut
terhadap pemahaman dan pengambilan keputusan.

B. PENDAHULUAN

Ukuran gejala pusat, atau measures of central tendency,
memberikan pandangan singkat tentang data dengan merujuk
pada titik pusat distribusi data. Mean, atau rata-rata, adalah
jumlah dari semua nilai dalam kumpulan data dibagi oleh
jumlah observasi. Median adalah nilai tengah ketika data
diurutkan dari terkecil hingga terbesar. Sedangkan modus
adalah nilai yang paling sering muncul dalam kumpulan data.
Ketiga ukuran ini memberikan wawasan yang berbeda tentang
bagaimana data tersebar dan di mana titik pusatnya.

Pemahaman yang baik tentang ukuran gejala pusat
sangat penting dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial,
ekonomi, ilmu alam, dan bisnis. Misalnya, dalam penelitian
ilmiah, ukuran gejala pusat membantu ilmuwan untuk
merangkum data eksperimental mereka dan membuat
kesimpulan yang lebih bermakna. Di dunia bisnis, mereka
digunakan untuk menganalisis tren penjualan, memahami
preferensi pelanggan, dan membuat keputusan strategis. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang ukuran gejala
pusat adalah keterampilan yang sangat berharga dalam dunia
yang semakin didorong oleh data.

C. DATA TIDAK DIKELOMPOKKAN

Terdapat beberapa parameter yang dapat diperhatikan
dalam menunjukkan ukuran gejala pusat seperti yang akan
dijelaskan berikut.
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1. Mean (rata-rata)

Rata-rata, atau mean dalam bahasa Asing, adalah salah
satu ukuran pusat yang paling umum digunakan dalam statistik.
Ini adalah nilai tengah dari sekumpulan data, dihitung dengan
menambahkan semua nilai dalam dataset dan kemudian
membaginya dengan jumlah total data (Moore et al., 2020).
Rumus untuk menghitung rata-rata pada data tidak
dikelompokkan adalah sebagai berikut:

XX
n

Mean =

dimana,
x; adalah nilai individual dari dataset data i ke- n
n adalah jumlah total dataset

Rumus di atas dapat digunakan untuk menemukan nilai
rata-rata dari berbagai jenis data, baik itu data numerik maupun
kategorikal.

2. Median

Median adalah salah satu ukuran pusat yang penting
dalam statistik, digunakan untuk menemukan nilai tengah dari
sebuah set data. Ini adalah nilai yang membagi data menjadi dua
bagian yang sama besar: setengah nilai di bawahnya dan
setengah nilai di atasnya. Median sangat berguna karena tidak
dipengaruhi oleh nilai ekstrem atau outlier dalam data, sehingga
memberikan gambaran yang lebih stabil tentang pusat
distribusi data.

Median merupakan nilai tengah dari sekumpulan data
yang telah diurutkan secara ascending atau descending. Jika
jumlah data ganjil, median adalah nilai di tengah-tengah setelah
data diurutkan. Namun, jika jumlah data genap, median adalah
rata-rata dari dua nilai di tengah setelah data diurutkan (Moore
et al., 2020). Rumus untuk menghitung median pada data tidak
dikelompokkan adalah sebagai berikut:
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Jika jumlah data (n) ganjil:

Median = nilai tengah setelah data diurutkan

Jika jumlah data (n) genap:
Nilai tengah pertama + Nilai tengah kedua

Median =
edian >

Rumus ini berguna untuk menemukan nilai median dari
berbagai jenis data, baik itu data numerik maupun kategorikal.

3. Modus

Modus adalah nilai atau nilai-nilai dalam sebuah
kumpulan data yang muncul paling sering. Ini adalah salah satu
ukuran kecenderungan sentral yang berguna untuk
mengidentifikasi nilai yang paling umum atau dominan dalam
sebuah dataset. Modus sangat berguna dalam menganalisis data
kategori atau data yang tidak terlalu terkonsentrasi di sekitar
nilai-nilai tertentu.

Rumus untuk menghitung modus pada data tidak
dikelompokkan sederhana: Anda hanya perlu mencari nilai yang
paling sering muncul dalam dataset. Jika ada beberapa nilai yang
memiliki frekuensi yang sama dan merupakan yang tertinggi,
dataset tersebut dikatakan memiliki "bimodal” (dua modus)
atau "multimodal” (lebih dari dua modus). Namun, jika tidak ada
nilai yang muncul lebih dari satu kali, maka dataset tersebut
dikatakan tidak memiliki modus.

4, Kuartil

Kuartil adalah nilai-nilai yang membagi sebuah dataset
ke dalam empat bagian yang sama besar. Ada tiga kuartil yang
umum digunakan: kuartil pertama (Q1), kuartil kedua (Q2), dan
kuartil ketiga (Q3). Kuartil kedua juga dikenal sebagai median,
yang membagi dataset menjadi dua bagian yang sama besar.
Sementara itu, kuartil pertama membagi dataset menjadi dua
bagian, dengan setengah nilai di bawahnya dan setengah nilai di
atasnya, sedangkan kuartil ketiga membagi dataset menjadi dua
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bagian, dengan setengah nilai di atasnya dan setengah nilai di
bawahnya (Moore et al., 2020).

Rumus untuk menghitung kuartil pada data tidak
dikelompokkan adalah sebagai berikut:
) nx(N+1)
Letak kuartil ke —n = (T)
dimana,
n adalah nomor kuartil yang ingin dihitung.

N adalah jumlah total data.

» Kuartil Pertama (Q1): Nilai yang membagi dataset
sehingga 25% dari data berada di bawahnya.

» Kuartil Kedua (Q2) (Median): Nilai tengah dari dataset,
membagi dataset menjadi dua bagian yang sama besar.

= Kuartil Ketiga (Q3): Nilai yang membagi dataset sehingga
75% dari data berada di bawahnya.

5. Desil
Desil adalah nilai-nilai yang membagi sebuah dataset ke
dalam sepuluh bagian yang sama besar. Sepuluh desil yang
umum digunakan adalah desil pertama (D1), desil kedua (D2),
hingga desil kesepuluh (D10). Desil merupakan ekstensi dari
konsep kuartil, di mana kuartil membagi dataset menjadi empat
bagian yang sama besar, sedangkan desil membaginya menjadi
sepuluh bagian yang sama besar (Moore et al.,, 2020).
Rumus untuk menghitung desil pada data tidak
dikelompokkan adalah sebagai berikut:
) nx(N+1)
Letak desil ke —n = (T)

dimana,
n adalah nomor desil yang ingin dihitung.
N adalah jumlah total data.
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6. Persentil

Persentil adalah nilai-nilai yang membagi sebuah dataset
ke dalam seratus bagian yang sama besar. Seratus persentil yang
umum digunakan dimulai dari persentil pertama (P1) hingga
persentil seratus (P100). Setiap persentil menunjukkan
persentase data yang berada di bawah nilai tersebut. Persentil
adalah alat yang berguna dalam statistik deskriptif untuk
memahami distribusi data secara lebih rinci, khususnya dalam
analisis yang memerlukan pemahaman mendalam tentang
sebaran data.

Rumus untuk menghitung percentil pada data tidak
dikelompokkan adalah sebagai berikut:

) nx(N+1)
Letak persentil ke —n = (T)
dimana,
n adalah persentase persentil yang ingin dihitung.
N adalah jumlah total data.

Untuk menentukan nilai persentil, Anda menggunakan
rumus yang sama seperti untuk menemukan nilai persentil pada
posisi yang sesuai dalam dataset yang telah diurutkan.

Contoh Kasus 2:

Terdapat 11 mahasiswa yang memiliki pengeluaran
uang sewa kos per bulan sebagai berikut (dalam ribuan Rupiah):
2000 1000 2000 1700 3000 4000 3000

1800 1750 2000 2500
Dari data di atas maka,
Data setelah diurutkan:

1.000 1.700 1.750 1.800 2.000 2.000 2.000
2.500 3.000 3.000 4.000

i X
n

Mean biaya kos mahasiswa = =X;+ X+ +X41/11

1.000+1.700+:--4+4.000 24.750
Mean = & 2 ) = I%0 = 2.250
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Dari perhitungan di atas dapat diinterpretasikan bahwa
rata-rata pengeluaran mahasiswa untuk membayar kos adalah
sebesar Rp 2.250.000.

Median = 2.000

Ini menunjukkan bahwa Rp 2.000.000 merupakan nilai
tengah dari distribusi pengeluaran yang diamati dari sampel
data berjumlah 11 mahasiswa. Sehingga itu berarti 5 mahasiswa
memiliki pengeluaran biaya kos di bawah 2 juta rupiah dan 5
mahasiswa lainnya memiliki pengeluaran biaya kos di atas 2 juta
rupiah.

Modus = 2.000

Dalam kasus ini, modus menunjukkan bahwa Rp
2.000.000 adalah jumlah yang paling umum dari pengeluaran
biaya kosper bulan yang dilaporkan oleh mahasiswa-mahasiswa
tersebut. Ini berarti lebih banyak mahasiswa melaporkan bahwa
pengeluaran bulanan mereka sekitar 2 juta rupiah dibandingkan
dengan jumlah lainnya.

Kuartil 1 = (w) =3

Dari hasil perhitungan di atas, hasil letak kuartil pertama
(Q1) sebesar 3 dan total jumlah data sebanyak 11. Kuartil
pertama (Q1) ini menunjukkan bahwa 25% dari total data
berada di bawah atau sama dengan nilai 3. Dengan
menggunakan 11 sampel, kita melihat bahwa terdapat dua data
yang memiliki nilai kurang dari atau sama dengan 3, yaitu 1.000
dan 1.700. Artinya, dua data pertama dalam dataset berada di
bawah atau sama dengan nilai kuartil pertama (Q1). Untuk letak
dan nilai-nilai kuartil berikutnya bisa menggunakan rumus yang
sama.

Desil 1 = (%) = 1,2 dan desil 4 = (—4"(111“))

=4,8

Interpretasi dari desil pertama (D1) adalah bahwa 10%
dari total 11 data berada di bawah nilai 1,2. Dalam dataset ini,
karena letak desil pertama (D1) adalah 1,2. Sedangkan dari
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perhitungan, desil keempat (D4) adalah bahwa 40% dari total
11 data berada di bawah nilai 4,8. Dalam dataset ini, karena letak
desil keempat (D4) adalah 4,8.

1x(11+1)

Persentil 1 = ( 100

):0,12

Dalam sampel di atas, karena letak persentil pertama
(P1) adalah 0,2, maka nilai-nilai yang mendekati atau lebih
rendah dari nilai yang diidentifikasi sebagai persentil pertama.

D. DATA DIKELOMPOKKAN

Selain ukuran gejala pusat pada data dikelompokkan,
terdapat pula beberapa parameter yang dapat diperhatikan
dalam menunjukkan ukuran gejala pusat seperti yang akan
dijelaskan berikut.

1. Mean data berkelompok
Rata-rata untuk data berkelompok adalah ukuran pusat
yang dapat memberikan gambaran tentang pusat massa data
tersebut (Triola, 2021). Untuk menghitung rata-rata dari data
berkelompok, dapat menggunakan rumus berikut:
Y Fi.Mi
N

Mean =

dimana,

Fi: frekuensi dari tiap kelas ke-i
Mi : nilai tengah dari tiap kelas ke-i
N : jumlah total frekuensi

2. Median data berkelompok
Untuk data berkelompok, langkah-langkah yang
dilakukan untuk menghitung median sedikit berbeda. Berikut
adalah langkah-langkah umum untuk menghitung median untuk
data berkelompok (D. A. Lind et al., 2022):
» Tentukan kelas median, yaitu kelas di mana median
berada.
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* Hitung jumlah kumulatif frekuensi sebelum Kkelas

median.
* Hitung letak median dengan rumus:
S-F
Median = L + xC
f
dimana,

L : batas bawah kelas median
N : jumlah total frekuensi

F : jumlah kumulatif frekuensi sebelum kelas
median

f: frekuensi kelas median

C : interval kelas

3. Modus data berkelompok

Untuk menghitung modus untuk data berkelompok
diperlukan selisih frekuensi kelas sebelum dan sesudah dimana
modus berada, langkah-langkahnya sedikit berbeda (Newbold
et al, 2019). Berikut adalah penjelasan singkat beserta
rumusnya:

fn = fm-1
Modus = L + <2 o —fo— x C)
dimana,
L : batas bawah kelas modus
fm : frekuensi kelas modus
fm—-1 : frekuensi kelas sebelum kelas modus
fm+1 : frekuensi kelas setelah kelas modus

C: interval kelas

4. Kuartil data berkelompok

Menurut (Triola, 2021) untuk menghitung kuartil, desil
dan persentil pada data berkelompok diperlukan rumus yang
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berbeda dan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
k.N
= —F

-
Qx + 7

xC

dimana,

Qy : kuartil ke-k (misalnya, Q; untuk kuartil pertama)

L : batas bawah kelas yang mengandung kuartil

k : urutan kuartil (1 untuk Q,, 2 untuk Q,, dan 3 untuk Q)
N :jumlah total frekuensi

F : jumlah kumulatif frekuensi sebelum kelas yang mengandung
kuartil

f : frekuensi kelas yang mengandung kuartil

C : interval kelas

5. Desil data berkelompok

Rumus untuk menentukan desil pada data berkelompok
adalah sebagai berikut:

k.N
T0-att

Dk=L+ f

xC

dimana,

D, : desil ke-k (misalnya, D; untuk kuartil pertama)

L : batas bawah kelas yang mengandung desil

k :urutan desil (1 untuk Dy, 2 untuk D,, dan 3 untuk D3)
N :jumlah total frekuensi

F : jumlah kumulatif frekuensi sebelum kelas yang mengandung
desil

f : frekuensi kelas yang mengandung desil

C : interval kelas
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6. Persentil data berkelompok

Rumus untuk menentukan persentil pada data
berkelompok adalah sebagai berikut:

k.N

X _F
D,=L+(120 "~ y¢

f
dimana,
P, : persentil ke-k (misalnya, P; untuk kuartil pertama)
L : batas bawah kelas yang mengandung persentil
k : urutan persentil (1 untuk P;, 2 untuk P,, dan 3 untuk P;)
N :jumlah total frekuensi

F : jumlah kumulatif frekuensi sebelum kelas yang mengandung
persentil

f : frekuensi kelas yang mengandung persentil

C : interval kelas

Contoh Kasus 3:

Untuk menggambarkan lebih jelas, mari perhatikan data
pengeluaran makan perhari mahasiswa (dalam ribuan Rupiah)
berikut ini:

Kelas Frekuensi (Fi) Nilai Tengah Kelas (Mi)
10-19 5 14,5
20-29 8 24,5
30-39 10 34,5
40-49 7 44,5
50-59 4 55,5
Total 34

Dari tabel di atas, dapat dihitung parameter dari ukuran
gejala pusat dengan menggunakan rumus yang telah
disebutkan:
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Mean
_ (5x14,5) + (8x24,5) + (10x34,5) + (7x44,5) + (4x55,5)

34
(72,5) + (196) + (345) + (311,5) + (222)
Mean =
34
Mean = 33,735

Jadi, rata-rata untuk data berkelompok tersebut adalah
sekitar 33,735.

Selanjutnya, untuk mencari median, diperlukan batas
bawah dan interval tiap Kkelas. Sehingga, data di atas
ditambahkan informasi data tambahan seperti berikut:

Kelas | Frekuensi (f) | Batas Bawah (L) | Interval Kelas (C)
10-19 5 10 10

20-29 8 20 10

30-39 10 30 10

40-49 7 40 10

50-59 4 50 10

Total 34

Sebelumnya adalah menentukan jumlah kumulatif
sebelum kelas median,

F =5+ 8 = 13. Median berada di kelas ke-3 (kelas 30-
40) karena jumlah kumulatif frekuensi sebelumnya (13) kurang
dari atau sama dengan N/2 (34/2 = 17) dan jumlah kumulatif
frekuensi pada kelas tersebut (10) lebih besar dari N/2.
Sehingga menggunakan rumus, median dapat dihitung:

34
7—13

1
10x0

Median = 30 +

17 — 13
Median = 30 + < 10 X 10)
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] 4
Median = 30 + (E X 10)

Median = 30 + 4 = 34

Jadi, median untuk data berkelompok tersebut adalah 34.

Selanjutnya menentukan modus dapat dengan
perhitungan berikut:

fm_fm—l
Modus:L+( xC)
fom_fm—l_fm+1
Mod —3o+( 128 10)
oaus = 2x12-8-77"
Modus=30+<mx10)

6
Modus = 30 + (6 X 10)

60
Modus = 30 + <?>

Modus = 30 + (6,67 ), sehingga untuk data set di atas nilai
Modus = 36,67

Selanjutnya akan ditentukan nilai untuk kuartil, desil
dan persentil untuk dataset di atas dengan rumus sebagai
berikut:

1.34
7 °

3 x 10

Kuartil pertama atau Q, = 20 +
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34
-5

Q, =20+ x 10

)

=20+ (3 >
01 =20+ (%
Q, =20+ 4,375 = 24,375

X 10)

Untuk menghitung kuartil kedua (Q2), kita hanya perlu
menemukan median, yang sudah kita ketahui sebelumnya.
Sedangkan untuk menghitung kuartil ketiga juga bisa
menggunakan cara yang sama dengan yang digunakan pada
kuartil pertama, dengan mengganti nilai L, k, dan f sesuai
kriteria kuartil ketiga. Desil dan persentil dapat dihitung dengan
menggunakan rumus yang sama seperti kuartil, hanya saja
digunakan untuk nilai k yang berbeda (1 untuk D; atau P;, 2
untuk D, atau P,, dan seterusnya).

E. SOAL LATIHAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ukuran gejala pusat
dalam statistik.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga ukuran gejala pusat yang paling
umum digunakan.

3. Berikan contoh situasi di dunia nyata di mana modus lebih
relevan dibandingkan mean dan median.

4. Buatlah dataset sejumlah n=20 mengenai permasalahan
ekonomi dan bisnis. Hitunglah ukuran gejala pusat dari
datasetyang telah Anda buat kemudian interpretasikan hasil
tersebut.
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BAB 4
MEASURES OF DISPERSION

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Dalam statistika, Measures of Dispersion adalah konsep
yang penting dalam menganalisis dan memahami variasi atau
keberagaman dalam data. Saat kita mempelajari measures of
dispersion, kita berusaha untuk memahami sejauh mana data
tersebar di sekitar nilai rata-rata. Ini memungkinkan kita untuk
menangkap karakteristik penting dari data yang tidak dapat
diwakili hanya dengan menggunakan nilai rata-rata. Sebagai
contoh, dua set data mungkin memiliki rata-rata yang sama,
tetapi jika salah satu set memiliki tingkat dispersi yang lebih
tinggi, ini menunjukkan bahwa data tersebut lebih tersebar atau
bervariasi di sekitar nilai rata-rata. Dengan itu, uraian tujuan
dari mempelajari bab ini mahasiswa akan mampu:

e Memahami sejauh mana data tersebar atau bervariasi di
sekitar nilai rata-rata.
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e Mengidentifikasi tingkat keberagaman atau heterogenitas
dalam data, yang membantu dalam menganalisis sifat-sifat
penting dari dataset.

e Menilai konsistensi data dengan memberikan informasi
tentang seberapa jauh data tersebar di sekitar nilai rata-rata.

e Menghitung dan menggunakan measures of dispersion dalam
pengambilan keputusan, seperti menentukan kepercayaan
terhadap nilai rata-rata dan memahami variasi dalam data
yang mungkin memengaruhi keputusan.

B. PENDAHULUAN

Setiap kali kita berurusan dengan data, pertanyaan
pertama yang muncul adalah: "Seberapa bervariasikah data
ini?" Jawaban terhadap pertanyaan ini membantu kita
memahami sejauh mana kisaran atau variasi yang dimiliki oleh
data. Ini adalah titik awal yang penting dalam analisis statistika
yang mendalam. Dalam sub bab ini, kami akan menjelajahi
Measures of Dispersion, alat statistik yang digunakan untuk
mengukur tingkat variasi atau dispersi dalam data. Dari kisaran
hingga simpangan baku, kami akan memandu Anda melalui
berbagai ukuran yang memberikan wawasan tentang sebaran
data. Memahami measures of dispersion adalah langkah kunci
dalam mengeksplorasi dan menganalisis data dengan cermat.
Dengan dasar ini, Anda akan memiliki landasan yang kuat untuk
memahami konsep-konsep statistik yang lebih kompleks dan
relevan dalam berbagai bidang.

C. DEVIASI RATA-RATA

Deviasi rata-rata adalah salah satu ukuran sebaran yang
digunakan dalam statistika untuk mengukur seberapa jauh titik
data tersebar dari nilai rata-rata atau mean. Ini memberikan
gambaran tentang keragaman atau variasi dalam data. Deviasi
rata-rata menggambarkan seberapa jauh titik data individu

tersebar dari nilai rata-rata sampel atau populasi (Walpole et al.,
2012).
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Secara konseptual, kita bisa membayangkan deviasi
rata-rata sebagai jarak rata-rata antara setiap titik data dengan
nilai rata-rata. Semakin besar deviasi rata-rata, semakin besar
variasi atau keragaman dalam data (Kenney, 1939). Rumus
untuk menghitung deviasi rata-rata adalah sebagai berikut:
Yi-1lx; — X|

n

Deviasi rata — rata atau dx =

dimana,
x; : setiap titik data dalam sampel
X : nilai rata-rata dari sampel

n : jumlah total titik data dalam sampel

Rumus ini mencerminkan langkah-langkah wuntuk
menghitung deviasi rata-rata sebagai berikut:

e Kurangkan setiap titik data (x;) dengan nilai rata-rata (x).

e Ambil nilai absolut dari hasil pengurangan (| |) untuk
mengabaikan arah positif atau negatif deviasi.

e Jumlahkan hasil absolut tersebut.

e Bagi jumlah tersebut dengan jumlah total titik data dalam
sampel (n).

Pentingnya Deviasi Rata-Rata

Deviasi rata-rata memberikan informasi penting tentang
sebaran data. Semakin besar deviasi rata-rata, semakin besar
variasi dalam data, yang mengindikasikan bahwa titik data
individu cenderung lebih jauh dari nilai rata-rata. Sebaliknya,
deviasi rata-rata yang kecil menunjukkan bahwa titik data
cenderung lebih dekat dengan nilai rata-rata (Johnson &
Bhattacharyya, 2019). Deviasi rata-rata sering digunakan
bersama-sama dengan ukuran statistik lainnya, seperti
simpangan baku, untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang sebaran data.
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D. DEVIASI STANDAR

Deviasi standar adalah salah satu ukuran statistik yang
penting dalam analisis data. Ini mengukur sebaran atau variasi
data dengan cara yang serupa dengan deviasi rata-rata, tetapi
dengan keuntungan bahwa hasilnya dalam satuan yang sama
dengan data aslinya. Dengan kata lain, deviasi standar adalah
rata-rata jarak antara setiap titik data dan nilai rata-rata, diukur

dalam satuan yang sama dengan data itu sendiri (Walpole et al.,
2012).

Deviasi standar sering digunakan sebagai ukuran
statistik yang lebih disukai karena memberikan gambaran yang
lebih intuitif tentang sebaran data. Ini memungkinkan kita
untuk dengan mudah membandingkan variasi dalam set data
yang memiliki satuan yang sama (Kenney, 1939). Rumus untuk
menghitung deviasi standar adalah sebagai berikut:

jasi (g —x)?
Deviasi standar atau Sd = \/@

x; : setiap titik data dalam sampel

dimana,

X : nilai rata-rata dari sampel

n : jumlah total titik data dalam sampel

Rumus ini mencerminkan langkah-langkah untuk
menghitung deviasi standar:
e Kurangkan setiap titik data (x;) dengan nilai rata-rata (x).
e Kuadratkan hasilnya.
e Jumlahkan hasil kuadrat tersebut.
e Bagi jumlah tersebut dengan jumlah total titik data dalam
sampel (n).
e Ambil akar kuadrat dari hasil pembagian.

Pentingnya Deviasi Standar

Deviasi standar memberikan informasi yang sangat
penting tentang sebaran data dalam sampel atau populasi.
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Semakin besar deviasi standarnya, semakin besar variasi atau
keragaman dalam data. Sebaliknya, deviasi standar yang kecil
menunjukkan bahwa titik data cenderung lebih dekat dengan
nilai rata-rata. Deviasi standar juga digunakan untuk mengukur
ketidakpastian atau risiko dalam berbagai konteks, seperti
dalam keuangan, ilmu sosial, ilmu alam, dan lainnya rata
(Johnson & Bhattacharyya, 2019).

E. VARIANS

Varians adalah ukuran statistik yang mengukur sebaran
atau variasi data dari nilai rata-rata. Ini memberikan informasi
tentang seberapa jauh titik data individu tersebar di sekitar nilai
tengah. Varians adalah ukuran penting dalam statistika karena
membantu dalam memahami sebaran data dan dalam membuat
keputusan yang didasarkan pada data (Walpole et al,, 2012).
Rumus untuk menghitung varians adalah sebagai berikut:
Y (g — %)?

n

Varians =

dimana,
x; : setiap titik data dalam sampel
X : nilai rata-rata dari sampel

n : jumlah total titik data dalam sampel

Rumus ini mencerminkan langkah-langkah wuntuk
menghitung varians:
e Kurangkan setiap titik data (x;) dengan nilai rata-rata (x).
e Kuadratkan hasilnya.
e Jumlahkan hasil kuadrat tersebut.
e Bagi jumlah tersebut dengan jumlah total titik data dalam
sampel (n).

Pentingnya Varians

Varians memberikan informasi yang penting tentang
sebaran data. Semakin besar nilai variansnya, semakin besar
variasi dalam data, yang mengindikasikan bahwa titik data
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individu cenderung lebih jauh dari nilai rata-rata. Sebaliknya,
varians yang kecil menunjukkan bahwa titik data cenderung
lebih dekat dengan nilai rata-rata. Varians sering digunakan
dalam berbagai analisis statistik, seperti dalam pengujian
hipotesis, estimasi parameter, dan pembuatan prediksi. Ini
membantu para peneliti dan analis dalam memahami sifat
sebaran data dan mengambil keputusan yang berdasarkan pada
informasi tersebut (Johnson & Bhattacharyya, 2019).

Contoh Kasus 4:

Tahun 2020 merupakan tahun pandemi di Indonesia.
Berikut adalah ilustrasi dataset usia pasien meninggal akibat
terpapar Covid-19 yang disajikan sebagai berikut:

Pasien | Usia
1 65
70
72
68
75
80
78
73
79
76

O ([0 (| |ul|H | WD

(U
[«

Dari data di atas ingin diketehui nilai deviasi rata-rata,
deviasi standar, dan varians serta informasi apa yang dapat
diberikan.

Langkah pertama adalah menghitung nilai rata-ratanya (x):
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65+70+72+68+75+80+78+73+79+76
10

x|
Il

736_736
10 7

x

Selanjutnya dapat dihitung deviasi rata-ratanya dengan
menggunakan rumus:

Deviasi rata — rata
_ |65 — 73,6| + |70 — 73,6| + ---+ |76 — 73,6|

10
 86+36+16+56+14+64+44+06+54+24
dx =

10
d‘—39'4—394
=70 T

Interpretasi: Deviasi rata-rata 3,94 menunjukkan
bahwa rata-rata perbedaan usia setiap individu dari nilai rata-
rata (73,6 tahun) adalah sekitar 3,94 tahun. Ini berarti bahwa,
secara rata-rata, usia orang yang meninggal berkisar 3,94 tahun
di sekitar nilai rata-rata 73,6 tahun. Dalam konteks kesehatan
masyarakat, ini menunjukkan bahwa usia orang yang meninggal
relatif tersebar dekat dengan usia rata-rata tersebut, dengan
sedikit variasi.

Dengan diketahui nilai rata-rata sampel sebesar 73,6,
maka nilai varians (populasi) dapat dihitung menggunakan
rumus dengan perhitungan berikut:

e (x; — X)?
n
maka dapat dihitung terlebih dahulu setiap nilai (x; — X)? :

(65 — 73,6)2 = (—8,6)% = 73,96
(70 — 73,6)2 = (=3,6)% = 12,96
(72 — 73,6)2 = (—=1,6)% = 2,56

(68 — 73,6)2 = (—5,6)% = 31,36

Varians =
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e (79—73,6)% =542 = 29,16
e (76 —73,6)% =242 =576

jumlah nilai untuk ¥, (x; — X)? = 218,4
Sekarang, bagi jumlah tersebut dengan jumlah total titik data
(n=10):
. 218,4
Varians = o 21,84

Interpretasi: Varians 21.84 menunjukkan bahwa rata-
rata kuadrat perbedaan usia setiap individu dari nilai rata-rata
adalah 21.84. Varians ini memberikan ukuran kuadrat dari
variasi data, yang tidak langsung intuitif tetapi penting dalam
beberapa analisis statistik lebih lanjut. Varians yang lebih besar
menunjukkan lebih banyak penyebaran dalam usia orang yang
meninggal, sedangkan varians yang lebih kecil menunjukkan
penyebaran yang lebih kecil. Dalam konteks ini, nilai varians
21.84 mengindikasikan bahwa usia orang yang meninggal
bervariasi, tetapi tidak terlalu ekstrem.

Selanjutnya, secara sederhana perhitungan deviasi
standar adalah akar kuadrat dari varians:

Deviasi standar = \varians = \/21,84 = 4,67

Interpretasi: Deviasi standar 4.67 menunjukkan bahwa
rata-rata penyimpangan usia setiap individu dari nilai rata-rata
(73.6 tahun) adalah sekitar 4.67 tahun. Deviasi standar, karena
diukur dalam satuan yang sama dengan data asli (tahun), lebih
mudah untuk diinterpretasikan dibandingkan dengan varians.
Dalam Kkonteks ini, nilai deviasi standar 4.67 menunjukkan
bahwa usia orang yang meninggal bervariasi sekitar 4.67 tahun
dari nilai rata-rata 73.6 tahun. Sebagian besar data usia
kemungkinan berada dalam rentang 73.6 * 4.67 tahun (68.93
tahun hingga 78.27 tahun).
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. SOAL LATIHAN

Jelaskan apa yang dimaksud dengan measures of dispersion
dalam statistik.

Dalam situasi apa standar deviasi lebih disukai
dibandingkan varians sebagai ukuran penyebaran?
Mengapa penting untuk mengukur penyebaran data dalam
analisis statistik?

Buatlah dataset sejumlah n=20 mengenai permasalahan
ekonomi dan bisnis. Hitunglah measures of dispersion dari

datasetyang telah Anda buat kemudian interpretasikan hasil
tersebut

Statistics - 49



Ry
Y
INDONESIA

www.penerbitbukumurah.com
Dilarang keras, mencetak naskah

hasil layout ini tanpa seijin Penerbit

@
TN
A \
PN A N ‘ +
~.
/." \

& - ///,/ A ++
-

\ A \\
S .



BAB 5
MEASURES OF SKEWNESS

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Measures of skewness adalah konsep dalam statistik
yang digunakan untuk menggambarkan asimetri atau
ketidakseimbangan dalam distribusi data. Skewness mengukur
derajat dan arah kecondongan dari distribusi data. Distribusi
data bisa simetris, miring ke kiri (negatif), atau miring ke kanan
(positif). Dengan itu, uraian tujuan dari mempelajari bab ini
mahasiswa akan mampu:

e Memahami apa yang dimaksud dengan skewness dan
bagaimana cara kerjanya.

e Mengetahui perbedaan antara distribusi yang simetris,
positif skewed, dan negatif skewed.

e Mempelajari formula dan metode untuk menghitung
skewness.
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e Memahami arti dari nilai skewness yang dihasilkan dan
mengetahui bagaimana nilai skewness positif dan negatif
menggambarkan distribusi data

B. PENDAHULUAN

Dalam analisis statistik, memahami Kkarakteristik
distribusi data adalah langkah penting untuk melakukan analisis
lebih lanjut dan interpretasi yang tepat. Salah satu aspek kunci
dari distribusi adalah bentuknya, yang dapat memberikan
informasi berharga tentang sifat dan perilaku data. Bentuk
distribusi data dapat diukur dan dijelaskan melalui berbagai
ukuran, termasuk ukuran pemusatan (seperti mean, median,
dan mode) serta ukuran dispersi (seperti range, variansi, dan
standar deviasi). Namun, selain pemusatan dan dispersi, bentuk
distribusi data juga mencakup keasimetrian, atau skewness.

Skewness adalah ukuran statistik yang menggambarkan
derajat dan arah asimetri dari distribusi probabilitas suatu
variabel acak. Distribusi dapat dikatakan simetris jika sisi kiri
dan kanan dari mean (rata-rata) adalah cerminan satu sama lain.
Namun, dalam banyak kasus, data yang kita temui dalam praktik
tidak selalu simetris. Ketika data tidak simetris, mereka
menunjukkan kecondongan atau skewness yang dapat
mempengaruhi interpretasi dan analisis lebih lanjut.

C. PERHITUNGAN SKEWNESS

1. Pengetian Skewness

Skewness adalah ukuran asimetri distribusi probabilitas
dari nilai acak riil. Skewness dapat menunjukkan apakah data
miring ke kiri (negatif), simetris, atau miring ke kanan (positif).
Nilai skewness digunakan untuk memahami distribusi data dan
dapat memberikan wawasan penting dalam analisis statistik
(Hoggetal, 2019).
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2. Formula Skewness

Terdapat beberapa cara untuk menghitung skewness,
namun dua yang paling umum digunakan adalah skewness
momen dan skewness Pearson.

Skewness Momen (Fisher's Moment Skewness)

Skewness momen adalah metode yang umum digunakan
dan dapat dihitung dengan formula sebagai berikut (Joanes &
Gill, 1998):

o B n i (xl- — J?>3
ewneSS—(n_l)(n_Z). AT
i=

dimana,

n : jumlah data.

x; : nilai individu dalam data.
X : mean (rata-rata) dari data.

s : deviasi standar sampel.

Skewness Pearson

Pearson mengembangkan dua metode untuk
menghitung skewness, yaitu:
= Pearson's First Skewness Coefficient:
Skewness = %odus
= Pearson's Second Skewness Coefficient:
3(x — Median)
s

Skewness =

dimana,

X : mean (rata-rata) dari data.
Median : nilai tengah dari data.

Modus :nilai yang sering muncul dari data.

s : deviasi standar sampel.
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3. Langkah-langkah Perhitungan Skewness Momen
Berikut adalah langkah-langkah rinci untuk menghitung

skewness menggunakan formula momen (Doanne & Seward,
2011):

* Menghitung rata-rata
» Menghitung deviasi standar
» Menghitung skewness

4. Aplikasi Skewness

* Analisis Risiko Keuangan: Skewness digunakan untuk
mengukur risiko dan perilaku aset keuangan. Aset
dengan skewness positif cenderung memberikan
keuntungan besar tetapi jarang, sementara aset dengan
skewness negatif sering mengalami kerugian besar tetapi
jarang.

» Penilaian Kualitas Data: Dalam bidang sains dan teknik,
skewness digunakan untuk menilai kualitas data. Data
yang sangat skewed mungkin memerlukan transformasi
sebelum analisis lebih lanjut.

* Pengembangan Model Statistik: Skewness membantu
dalam memilih model statistik yang tepat. Banyak model
asumsi distribusi normal, sehingga skewness dapat
menunjukkan apakah transformasi atau model alternatif
diperlukan.

D. INTERPRETASI SKEWNESS
Dari hasil perhitungan skewness, ada beberapa konsep
yang perlu dijelaskansebagai berikut:

Mean

Median Median

Mode
'

Positive Symmetrical Negative
Skew Distribution Skew

Sumber: (Objectives, 2024)
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e Skewness = 0 : Distribusi simetris (distribusi normal).

e Skewness > 0 : Distribusi miring ke kanan (lebih banyak nilai
rendah).

e Skewness < 0 : Distribusi miring ke kiri (lebih banyak nilai
tinggi).

Contoh Kasus 5:

Misalkan terdapat sampel data usia anak penderita
Covid sebagai berikut, 2,3, 5,7, 11, 13, 17.

Langkah 1: Hitung Nilai Rata-rata
58

Xx=—=282
Xx=- 8,29

Langkah 2: Hitung Deviasi Standar

(g —%)* 156,1487
n-1 6

dengan begitu nilai deviasi standar dapat dihitung sebagi

berikut:

Deviasi standar = /26,02 = 5,1

Varians = 26,02

Langkah 3: Hitung skewness momen

Sk " n Zn: (xl- — 32)
ewness momen = CERDCEDY 1 5
1=

3

Sk . 7 i (xl' - f)3
ewness momen = (7 — 1)(7 — 2) L, 5’1
i=

Skewness momen = 7D =2 x 0,4877

Skewness momen = 0,114

Langkah 4: Hitung Median

Setelah data diurutkan nilai median digtentukan sebesar 7.
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Langkah 5: Hitung skewness pearson
3(x — Median)

Skewness = S
Sk B 3(8,29 - 7) B 3(8,29 —-7)
ewness = 51 = 51
3(1,29)
Skewness = =0,7

51 ’

Dengan demikian nilai skewness momen sebesar 0,114
dan skewness Pearson sebesar 0,76. Kedua nilai tersebut
menunjukkan arah dan tingkat asimetri distribusi data.
Skewness momen lebih kecil, sedangkan skewness Pearson
lebih besar, tetapi keduanya menunjukkan data cenderung
condong ke kanan (positif skewness).

E. SOAL LATIHAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kemencengan dalam
statistik.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga jenis kemencengan yang dapat
terjadi dalam distribusi data.

3. Apa arti dari nilai skewness yang positif, negatif, dan nol?
Bagaimana kemencengan dapat mempengaruhi interpretasi
dari data?

5. Berikan contoh situasi di mana kemencengan positif atau
negatif dapat mempengaruhi keputusan yang diambil
berdasarkan data.

6. Buatlah dataset sejumlah n=10 mengenai permasalahan
ekonomi dan bisnis. Hitunglah kemencengan dari dataset
yang telah Anda buat kemudian interpretasikan hasil
tersebut.
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BAB 6
ANGKA INDEKS

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Angka indeks adalah alat statistik yang digunakan untuk
mengukur perubahan relatif dalam satu atau lebih variabel dari
waktu ke waktu. pada bab angka indeks dalam statistik ekonomi
dan bisnis memiliki beberapa tujuan penting. Beberapa tujuan
utama dari pembelajaran bab ini diharapkan mampu:

e Memahami apa itu angka indeks dan mengapa mereka
digunakan dalam analisis ekonomi dan bisnis.

e Mengukur perubahan dalam variabel ekonomi seperti harga,
produksi, dan pendapatan dari waktu ke waktu.

e Mengambil keputusan untuk menganalisis tren pasar, harga,
dan kinerja bisnis dibandingkan dengan standar industri atau
pesaing.

e Menghitung berbagai jenis angka indeks seperti Indeks Harga
Konsumen (CPI), Indeks Harga Produsen (PPI), dan Indeks
Laspeyres, Paasche, serta Fisher.
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e Menginterpretasikan angka indeks dan memahami implikasi
ekonomi dan bisnis dari perubahan yang diindikasikan oleh
indeks tersebut. Ini termasuk analisis dampak kebijakan
ekonomi berdasarkan perubahan angka indeks.

B. PENDAHULUAN

Angka indeks adalah ukuran statistik yang menunjukkan
perubahan relatif dalam suatu variabel atau sekelompok
variabel dari waktu ke waktu. Mereka digunakan untuk
membandingkan data pada dua periode atau lebih dan untuk
menunjukkan tren dan pola. Angka indeks memiliki sejarah
panjang dalam ilmu ekonomi. Misalnya, penggunaan pertama
dari indeks harga konsumen (CPI) berasal dari awal abad ke-20
untuk melacak inflasi dan menyesuaikan upah. Pemahaman
sejarah ini memberikan konteks mengapa angka indeks penting
dan bagaimana mereka telah berkembang seiring dengan
perkembangan ekonomi dan teknologi.

C. PENGERTIAN ANGKA INDEKS

Angka indeks adalah alat statistik yang digunakan untuk
mengukur perubahan relatif dalam suatu variabel atau
sekelompok wvariabel dari waktu ke waktu. Hal tersebut
memungkinkan untuk memahami dan membandingkan
perubahan dalam data ekonomi dan bisnis yang mungkin sulit
dianalisis dengan cara lain karena perbedaan unit atau skala
pengukuran.

1. Jenis-jenis Angka Indeks
Ada beberapa jenis angka indeks yang sering digunakan,
masing-masing dengan fungsi spesifiknya:

* [ndeks Harga: Ini adalah indeks yang paling umum
digunakan untuk mengukur perubahan harga barang dan
jasa dari waktu ke waktu. Contoh paling terkenal adalah
Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index, CPI)
dan Indeks Harga Produsen (Producer Price Index, PPI).
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CPI mengukur perubahan harga barang dan jasa yang
biasanya dibeli oleh rumah tangga, sedangkan PPI
mengukur perubahan harga dari perspektif produsen
(Samuelson & Nordhaus, 2009).

* [ndeks Kuantitas: Indeks ini mengukur perubahan dalam
jumlah produksi atau konsumsi barang dan jasa. Ini
berguna untuk memahami tren produksi dan konsumsi
dalam ekonomi. Misalnya, indeks produksi industri
mengukur output dari sektor industri (Gujarati & Porter,
2015).

* Indeks Nilai: Indeks ini menggabungkan perubahan
harga dan kuantitas untuk mengukur perubahan dalam
nilai total dari suatu variabel ekonomi, seperti nilai total
perdagangan atau penjualan. Indeks ini penting dalam
analisis perdagangan dan ekonomi makro.

Terdapat dua metode umum yang digunakan dalam
menghitung angka indeks harga, yang digunakan untuk
mengukur perubahan harga barang dan jasa dari waktu ke
waktu yaitu indeks harga tertimbang dan tidak tertimbang.

D. ANGKA INDEKS TIDAK TERTIMBANG

Indeks harga tidak tertimbang adalah metode sederhana
untuk menghitung perubahan harga dari waktu ke waktu tanpa
memberikan bobot yang berbeda pada setiap item dalam
kumpulan data. Dalam indeks harga tidak tertimbang, semua
item dianggap memiliki kontribusi yang sama terhadap
perhitungan indeks (Newbold et al., 2019).

Dalam angka indeks tidak terimbang, setiap komponen
dalam kelompok diperlakukan sama tanpa mempertimbangkan
pentingnya atau besarnya masing-masing komponen. Dengan
kata lain, tidak ada bobot atau penilaian khusus yang diberikan
kepada item-item yang mungkin lebih signifikan daripada yang
lain. Cara paling umum untuk menghitung angka indeks tidak
terimbang adalah dengan menggunakan rata-rata aritmetika
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sederhana dari harga relatif atau kuantitas relatif dari item-item
yang termasuk dalam indeks.

Menghitung indeks harga dan kuantitas tidak tertimbang
dapat dilakukan menggunakan beberapa metode, di antaranya
metode angka relatif, metode agregative sederhana, dan metode
rata-rata angka relatif (Shenoy et al., 1988). Berikut penjelasan
terperinci mengenai masing-masing metode beserta cara
penghitungannya:

1. Metode Angka Relatif (Relative Method)

Metode ini menghitung indeks berdasarkan
perbandingan (relatif) harga atau kuantitas masing-masing item
pada periode tertentu terhadap periode dasar. Pertama,
menentukan periode dasar (base period) dan periode yang akan
dibandingkan (current period). Kedua, menghitung angka relatif
untuk setiap item dengan formula:

) Harga pada periode saat ini
Angka relatif harga = ( : )x 100
Harga pada periode dasar

Kuantitas periode saat ini

Angka relatif kuantitas = ( )x 100

Kuantitas periode dasar

2. Metode Agregative Sederhana (Simple Aggregative
Method)

Metode ini menjumlahkan harga atau kuantitas dari
semua item pada periode saat ini dan periode dasar, lalu
membandingkannya. Pertama, menjumlahkan harga atau
kuantitas dari semua item pada periode dasar dengan notasi

berikut:
Z P, dan Z Qo

dimana, P, adalah harga dasar dan @, adalah kuantitas dasar.

Kedua, jumlahkan harga atau kuantitas dari semua item
pada periode saat ini dengan notasi berikut:
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ZPt dan Z Q;

dimana, P; adalah harga saat ini dan Q; adalah kuantitas saat ini.
Ketiga, perhitungan indeks agragative dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus:

P
Indeks harga agregative = <§ Pt> x 100
0

Indeks kuantitas agregative = (g gt> x 100
0

3. Metode Rata-rata Angka Relatif (Average of Relative
Method)

Metode ini menghitung rata-rata dari angka relatif harga
atau kuantitas masing-masing item. Beberapa langkah yang
dapat dilakukan adalah: pertama, tentukan angka relatif untuk
setiap item seperti dalam metode angka relatif. Kedua, hitung
rata-rata aritmetika dari angka relatif harga atau kuantitas
dengan rumus berikut:

Y.(Angka relatif harga)
Jumlah barang
Y.(Angka relatif kuantitas)
Jumlah barang

Indeks harga rata — rata angka relatif =

Indeks kuantitas rata — rata angka relatif =

E. ANGKA INDEKS TERTIMBANG

Angka indeks tertimbang adalah sebuah ukuran statistik
yang digunakan untuk mengukur perubahan harga atau
kuantitas  sekelompok barang atau jasa, dengan
mempertimbangkan bobot atau kepentingan relatif masing-
masing komponen dalam kelompok tersebut. Bobot ini biasanya
didasarkan pada pangsa pasar atau volume perdagangan
komponen-komponen tersebut pada periode dasar atau periode
tertentu yang dianggap relevan. Penggunaan bobot ini
memungkinkan indeks untuk mencerminkan perubahan yang
lebih akurat, karena tidak semua komponen memiliki dampak
yang sama terhadap keseluruhan indeks. Angka indeks
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tertimbang sangat berguna dalam analisis ekonomi dan bisnis
untuk memahami inflasi, perubahan biaya, dan pertumbuhan
ekonomi. Terdapat beberapa metode dalam menghitung angka
indeks tertimbang, seperti indeks Lapspeyres, Paasche, Drobish,
dan Irving Fisher. Penjelasan untuk masing-masing metode
adalah sebagai berikut:

1. Indeks Laspeyres

Teori indeks Laspeyres berfokus pada pengukuran
perubahan harga atau kuantitas suatu kelompok barang atau
jasa dengan menggunakan bobot berdasarkan kuantitas dari
periode dasar. Dalam teori ini, indeks harga Laspeyres
menghitung perubahan harga relatif terhadap periode dasar
dengan rumus berikut:

_ 2(pe-90)

= S o0

100

dimana,
Do : harga pada periode dasar
p; : harga pada periode t

q, : kuantitas pada periode dasar

Interpretasi: Indeks Laspeyres mengukur perubahan
harga dengan menggunakan kuantitas pada periode dasar
sebagai bobot. Metode ini cenderung menghasilkan nilai yang
lebih  tinggi dalam kondisi inflasi karena tidak
memperhitungkan perubahan dalam pola konsumsi akibat
perubahan harga. Ini sering digunakan dalam penghitungan
Indeks Harga Konsumen (CPI) karena data dasar yang
digunakan mudah didapat.

2. Indeks Paasche

Teori indeks Paasche berfokus pada pengukuran
perubahan harga atau kuantitas suatu kelompok barang atau
jasa dengan menggunakan bobot berdasarkan kuantitas dari
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periode yang dihitung (periode t). Indeks harga Paasche
dihitung dengan rumus berikut:

_ 2(Pe-qt)

=S e

100

dimana,
Do : harga pada periode dasar
p; : harga pada periode t

q;: : kuantitas pada periode dasar

Interpretasi: Indeks Paasche mengukur perubahan
harga dengan menggunakan kuantitas pada periode t sebagai
bobot. Metode ini cenderung menghasilkan nilai yang lebih
rendah dalam kondisi inflasi karena memperhitungkan
perubahan dalam pola konsumsi akibat perubahan harga.
Indeks ini lebih adaptif terhadap perubahan konsumsi yang
disebabkan oleh perubahan harga barang dan jasa.

3. Indeks Drobisch

Teori indeks Drobisch merupakan metode yang
menggabungkan dua pendekatan utama dalam pengukuran
indeks harga, yaitu indeks Laspeyres dan indeks Paasche. Indeks
ini dihitung sebagai rata-rata aritmetika dari kedua indeks
tersebut dengan rumus berikut:

IL +IP
b=—

dimana,
IL : nilai indeks Laspeyres
IP : nilai indeks Drobisch

Interpretasi: Indeks Drobisch adalah rata-rata dari
indeks Laspeyres dan Paasche. Ini memberikan kompromi
antara kedua metode tersebut, menciptakan ukuran yang lebih
seimbang dengan memperhitungkan kelebihan dan kekurangan
masing-masing metode. Pendekatan ini mengurangi bias yang
mungkin muncul jika hanya menggunakan salah satu indeks saja
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4. Indeks Irving Fisher

Teori indeks Irving Fisher mengusulkan metode
pengukuran perubahan harga atau kuantitas yang dikenal
sebagai indeks ideal, karena menggabungkan kelebihan dari
indeks Laspeyres dan indeks Paasche. Indeks Fisher dihitung
sebagai rata-rata geometris dari kedua indeks tersebut dengan
rumus berikut:

IF =«IL.IP

dimana,
IL : nilai indeks Laspeyres
[P : nilai indeks Drobisch

Interpretasi: Indeks Fisher adalah rata-rata geometris
dari indeks Laspeyres dan Paasche. Ini sering dianggap sebagai
metode terbaik karena menggabungkan kelebihan dari kedua
indeks tersebut dan mengurangi bias yang ada dalam masing-
masing metode. Indeks ini memberikan ukuran yang lebih
realistis terhadap perubahan harga dan kuantitas karena
menggabungkan informasi dari kedua pendekatan.

Contoh Kasus 6:

Terdapat contoh data harga 3 barang komoditas pada
tahun 2023 dan 2024 sebagai berikut:

Barang Harga Kuantitas Harga Kuantitas
2023 (po) | 2023 (py) | 2024 (p,) | 2024 (q,)
A 10 100 12 110
B 20 200 25 180
15 150 18 160

5. Menghitung Indeks Harga dengan Metode Angka Relatif

Untuk barang A:
D: 12
IH = (—)x 100 = <—>x 100 =120
Po 10
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Untuk barang B:

Pt 25
IH = (—)x 100 = <—>x 100 = 125
Do 20
Untuk barang C:
D: 18
IH = (—)x 100 = <—)x 100 =120
Do 15

Interpretasi: Angka relatif untuk Barang A adalah 120,
yang berarti harga Barang A meningkat sebesar 20% dari
periode dasar ke periode t. Ini menunjukkan bahwa konsumen
harus membayar 20% lebih banyak untuk Barang A
dibandingkan dengan periode dasar. Angka relatif untuk Barang
B adalah 125, yang berarti harga Barang B meningkat sebesar
25% dari periode dasar ke periode t. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa Barang B mengalami inflasi harga yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Barang A dan C, yang memerlukan
peningkatan pengeluaran sebesar 25% untuk barang ini.
Sedangkan angka relatif untuk Barang C adalah 120, yang
berarti harga Barang C meningkat sebesar 20% dari periode
dasar ke periode t. Sama seperti Barang A, ini menunjukkan
bahwa konsumen membayar 20% lebih banyak untuk Barang C
dibandingkan dengan periode dasar.

6. Menghitung Indeks Harga Laspeyres

Indeks Laspeyres menggunakan kuantitas pada periode
dasar sebagai bobot.

_ %Pt q0)

L= 2 (Do-90) ¥

100

Perhitungan masing-masing,

Z(pt. do) = (12 x 100) + (25 x 200) + (18 x 150)
— 8.900

Z(po. o) = (10 x 100) + (20 x 200) + (15 x 150)
= 7.250
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sehingga,

L= 8.900 100 = 122,76
72507 0T e

Indeks Laspeyres menunjukkan bahwa harga barang-
barang telah naik sebesar 22.76% dari periode dasar ke periode
t, dengan menggunakan kuantitas periode dasar sebagai bobot.
Ini berarti, jika kita tetap mengkonsumsi jumlah yang sama dari
setiap barang seperti pada periode dasar, biaya yang kita
keluarkan meningkat sebesar 22.76%. Indeks ini seringkali
cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi dalam kondisi
inflasi, karena tidak memperhitungkan perubahan pola
konsumsi akibat kenaikan harga.

7. Menghitung Indeks Harga Paasche

Indeks Paasche menggunakan kuantitas pada periode t
sebagai bobot.

| 2(Pe-q¢)

tF= > (Do-q¢) g

100

Perhitungan masing-masing,

Z(pt. q.) = (12 x 110) + (25 x 180) + (18 x 160)
— 8.700

Z(po. ;) = (10 x 110) + (20 x 180) + (15 x 160)
=7.100

sehingga,

P = 8.700 100 = 122,54
T7100" 0T 4

Indeks Paasche menunjukkan kenaikan harga sebesar
22.54% dari periode dasar ke periode t, dengan menggunakan
kuantitas periode t sebagai bobot. Ini berarti, dengan
mempertimbangkan pola konsumsi yang mungkin berubah
akibat perubahan harga, biaya yang kita keluarkan meningkat
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sebesar 22.54%. Indeks ini lebih responsif terhadap perubahan
konsumsi, yang bisa membuatnya sedikit lebih rendah
dibandingkan Laspeyres dalam kondisi inflasi.

8. Menghitung Indeks Harga Drobisch
Indeks harga Drobisch dihitung dengan rumus:
_IL+1IP 122,76 + 122,54

D = = = 122,65
2 2

Indeks Drobisch, sebagai rata-rata aritmetika dari indeks
Laspeyres dan Paasche, menunjukkan kenaikan harga sebesar
22.65%. Indeks ini memberikan nilai tengah antara dua
pendekatan yang berbeda, sehingga memberikan kompromi
yang seimbang dan lebih stabil. Ini mengurangi bias yang
mungkin ada jika hanya menggunakan salah satu dari dua
metode tersebut.

9. Menghitung Indeks Harga Fisher
Indeks Fisher adalah rata-rata geometris dari indeks
Laspeyres dan indeks Paasche.

IF =ILIP = /122,76 x 122,54 = 122,65

Indeks Fisher, sebagai rata-rata geometris dari indeks
Laspeyres dan Paasche, juga menunjukkan kenaikan harga
sebesar 22.65%. Indeks ini dianggap sebagai metode yang
paling ideal karena menggabungkan kelebihan dari kedua
indeks tersebut dan memberikan ukuran yang lebih akurat
terhadap perubahan harga. Indeks Fisher mengurangi distorsi
yang mungkin terjadi dalam masing-masing metode individu.

F. SOAL LATIHAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan angka indeks dalam
statistik.

2. Sebutkan dan jelaskan dua jenis angka indeks yang paling
umum digunakan dalam analisis ekonomi.
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Jelaskan bagaimana angka indeks dapat digunakan untuk
menganalisis inflasi.

Bandingkan dan bedakan metode Laspeyres dan metode

Paasche dalam menghitung angka indeks.

Berikan contoh situasi di mana penggunaan metode
Laspeyres lebih disukai dibandingkan metode Paasche, dan

sebaliknya.

Terdapat ilustrasi data sebagai berikut:

Harga
Rp/kg
Beras 8.000
Ikan 4.000

Gula Pasir 11.000
Minyak 10.000

Garam 500

Pertanyaan:

Hitunglah Indeks Harga tahun 2020 dengan tahun dasar 2019
dan 2021 tahun dasar 2020 dengan metode:

a.
b.

C.

Kuantitas

30

20

40

10

15

Laspeyres Indeks.

Paasche Indeks.
Fisher Indeks..
Drobish Indeks.

Harga
Rp/kg

10.000
5.000
13.000
12.000

600

Kuantitas

35

25

Harga
Rp/kg

12.000
5.000
15.000
15.000

1.000

Kuantitas

40

30

50

40

30

Indeks Tidak tertimbang dengan menggunakan 3 metode.
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BAB 7
ANALISIS TREN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Analisis tren adalah cara untuk melihat seberapa jauh

perubahan yang terjadi pada suatu fenomena data dalam kurun
waktu tertentu. Setelah mempelajari bab ini, pembaca
diharapkan akan mampu:

Memahami definisi dan pentingnya analisis tren dalam
statistik.

Mengidentifikasi situasi di mana analisis tren dapat
digunakan untuk memprediksi atau memahami data.
Memahami prinsip dasar dalam menganalisis tren dengan
metode semi-average dan least square.

Menafsirkan hasil analisis tren dan menggunakannya untuk
membuat prediksi atau keputusan bisnis/penelitian.
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B. PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin didorong oleh data,
kemampuan untuk memahami dan menganalisis tren menjadi
keterampilan yang sangat penting. Analisis tren adalah teknik
statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi pola atau arah
gerakan dalam data seiring berjalannya waktu. Baik dalam
konteks bisnis, ekonomi, sains, atau ilmu sosial, analisis tren
memungkinkan kita untuk membuat prediksi yang lebih akurat,
mengidentifikasi perubahan signifikan, dan memahami
fenomena yang mendasari data yang kita miliki.

Bab ini akan memperkenalkan konsep dasar analisis
tren, dengan penekanan khusus pada dua metode utama: semi-
average dan least square. Melalui metode semi-average, kita
akan belajar cara sederhana untuk mendeteksi tren dengan
membagi data menjadi bagian-bagian dan menghitung rata-
ratanya. Sementara itu, metode least square akan membantu
kita untuk lebih mendalam dalam menganalisis tren dengan
menghitung persamaan garis yang paling cocok untuk data yang
ada. Dengan pemahaman yang komprehensif tentang kedua
metode ini, kita akan lebih siap untuk menghadapi tantangan
analisis data yang kompleks dan membuat keputusan yang lebih
tepat berdasarkan wawasan yang diperoleh.

C. METODE ANALISIS TREN

Analisis tren adalah teknik statistik yang digunakan
untuk mengidentifikasi pola atau kecenderungan dalam data
seiring berjalannya waktu. Metode ini penting Kkarena
memungkinkan peneliti dan profesional untuk memahami arah
dan perubahan yang terjadi dalam suatu dataset. Analisis tren
dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, namun sangat
esensial dalam bidang ekonomi dan bisnis, di mana keputusan
sering kali didasarkan pada prediksi masa depan yang
dihasilkan dari analisis data historis (Anderson et al., 2019).

Secara umum, analisis tren melibatkan pemantauan data
dari waktu ke waktu untuk mengidentifikasi pola yang
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konsisten atau perubahan yang dapat menunjukkan tren jangka
panjang. Data tersebut bisa berupa angka penjualan, harga
saham, tingkat pengangguran, atau berbagai indikator ekonomi
lainnya. Tren dapat bersifat linier (lurus) atau non-linier
(melengkung), dan bisa memiliki komponen musiman, siklikal,
atau acak. Dua metode yang umum digunakan dalam analisis
tren adalah metode semi-average dan least square (Anderson et
al,, 2019).

1. Metode Semi-Average

Metode semi-average adalah pendekatan sederhana
untuk menentukan tren dalam data. Prosesnya melibatkan
pembagian data menjadi dua bagian yang sama atau hampir
sama, kemudian menghitung rata-rata dari masing-masing
bagian tersebut. Garis tren ditentukan berdasarkan rata-rata
yang dihitung (Anderson et al., 2019). Ada beberapa langkah
yang dilakukan dalam menganalisis tren menggunakan metode
semi- average sebagai berikut:

Pembagian Data

Bagi data waktu (time series) menjadi dua bagian yang
sama atau hampir sama. Jika jumlah data ganjil, bagian pertama
akan memiliki satu data lebih banyak daripada bagian kedua.

Menghitung Rata-Rata

Hitung rata-rata untuk masing-masing bagian. Misalnya,
untuk bagian pertama (semi-pertama) dengan n, data, rata-rata
dihitung sebagai:

dan untuk bagian kedua (semi-kedua) dengan n, data, rata-rata
dihitung sebagai:

_ Y
Yz — Z i2
n,

Tentukan titik tengah dari masing-masing bagian. Titik
tengah bagian pertama adalah rata-rata tahun-tahun di bagian
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pertama X;, dan titik tengah bagian kedua adalah rata-rata
tahun-tahun di bagian kedua X,.

Menghitung Gradien (slope) b
Dalam menghitung slope b dapat menggunakan rumus
sebagai berikut:
nL-1n

b =
X2 =X

Menghitung Intersep a

Selanjutnya adalah menghitung parameter intersep
untuk melengkapi persamaan, dengan menggunakan salah satu
titik rata-rata. Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai
berikut:

Menentukan persamaan tren

Setelah mendapatkan nilai a dan b, maka selanjutnya
dapat dibentuk persamaan garis tren sebgaia berikut:

Y=a+bX

Metode semi-average memberikan gambaran Kkasar
tentang tren umum dalam data. Garis tren yang dihasilkan
membantu mengidentifikasi arah umum (naik, turun, atau
datar) dari data dalam dua periode waktu yang berbeda. Namun,
metode ini tidak memperhitungkan variasi detail dalam data,
sehingga kurang akurat dibandingkan metode least square.

2. Metode Least Square

Metode least square adalah teknik yang lebih kompleks
dan akurat untuk menentukan garis tren yang paling cocok
untuk data yang ada. Metode ini melibatkan penghitungan
persamaan garis yang meminimalkan jumlah kuadrat dari
penyimpangan antara nilai yang diamati dan nilai yang
diprediksi oleh garis tren (Anderson et al, 2019). Dalam
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menentukan persamaan tren menggunakan metode least
square dapat ditentukan dengan cara:

Persamaan Garis Tren

Garis tren dinyatakan dalam bentuk persamaan linear:
Y =a+bX

dimana,

Y : nilai yang diprediksi/nilai observasi

a : intersep (nilai Y saat X = 0)

b : slope (koefisien regresi)

X :variabel independen (misalnya, waktu)

Menghitung Gradien (slope)
Nilai slope b dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
, _nExY) - ENEY)
n(ZX%) - EX)?

dimana,

n : jumlah data

>. XY :jumlah hasil perkalian antara X dan Y
> X  :jumlah nilai X

2.Y  :jumlahnilai Y

Y. X* :jumlah kuadrat dari nilai X

Menghitung Intersep

Nilai intersep untuk melengkapi parameter tren dapat
dihitung dengan rumus:

dimana,

Y :rata-ratanilai Y

X : rata-rata nilai X

Metode least square menghasilkan garis tren yang paling
sesuai dengan data yang ada, karena meminimalkan
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penyimpangan kuadrat dari data aktual. Garis tren yang
dihasilkan dapat digunakan untuk memprediksi nilai masa
depan berdasarkan pola data historis. Koefisien slope (b)
menunjukkan arah dan besaran perubahan, di mana nilai positif
menunjukkan tren naik dan nilai negatif menunjukkan tren
turun.

Dalam ekonomi, analisis tren adalah alat yang Kkritis
untuk memahami dinamika ekonomi dan memprediksi
perkembangan masa depan. Ekonom menggunakan analisis
tren untuk mempelajari berbagai indikator ekonomi seperti
produk domestik bruto (PDB), inflasi, pengangguran, dan
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi tertentu. Misalnya,
analisis tren PDB dapat membantu pemerintah dan pembuat
kebijakan untuk merumuskan strategi ekonomi yang efektif dan
responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi global dan
domestik. Selain itu, analisis tren dapat mengidentifikasi siklus
bisnis, yaitu fluktuasi ekonomi yang terjadi secara periodik.
Dengan memahami siklus ini, perusahaan dan pemerintah dapat
merencanakan dan mengimplementasikan kebijakan yang lebih
baik untuk menghadapi masa resesi atau ekspansi ekonomi.
Contohnya, Kketika analisis tren menunjukkan tanda-tanda
resesi, pemerintah dapat mengambil tindakan proaktif seperti
stimulasi fiskal atau moneter untuk meredam dampaknya.

Dalam dunia bisnis, analisis tren sangat penting untuk
berbagai alasan. Pertama, analisis tren membantu perusahaan
dalam perencanaan strategis dengan memberikan wawasan
tentang kinerja masa lalu dan proyeksi masa depan. Data
penjualan  historis, misalnya, dapat dianalisis untuk
mengidentifikasi tren pertumbuhan, fluktuasi musiman, dan
pola permintaan yang dapat mempengaruhi keputusan
produksi dan pemasaran. Kedua, analisis tren dapat digunakan
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman. Misalnya, tren
peningkatan permintaan produk tertentu dapat mendorong
perusahaan untuk meningkatkan produksi atau diversifikasi lini
produk. Sebaliknya, tren penurunan dalam penjualan bisa
menjadi peringatan untuk meninjau kembali strategi bisnis dan
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melakukan penyesuaian yang diperlukan (Zaenuddin et al,,
2020). Ketiga, analisis tren juga penting dalam manajemen
risiko. Dengan menganalisis data keuangan, perusahaan dapat
mengidentifikasi tren yang menunjukkan potensi risiko, seperti
peningkatan biaya atau penurunan profitabilitas. Ini
memungkinkan perusahaan untuk mengambil langkah-langkah
preventif untuk mengelola dan memitigasi risiko tersebut
sebelum berdampak signifikan pada bisnis (Wang, 2023).

Penerapan analisis tren dalam ekonomi dan bisnis sering
kali melibatkan penggunaan perangkat lunak statistik seperti
Excel, SPSS, atau R. Perangkat lunak ini memudahkan proses
analisis dengan menyediakan alat dan fungsi yang
memungkinkan pengguna untuk melakukan perhitungan
kompleks dengan cepat dan akurat. Selain itu, visualisasi data
seperti grafik dan diagram sering digunakan untuk membantu
mempresentasikan hasil analisis tren secara lebih jelas dan
intuitif. Secara keseluruhan, analisis tren adalah alat yang sangat
kuat dalam ekonomi dan bisnis. Dengan memanfaatkan teknik
ini, pengambil keputusan dapat memperoleh wawasan berharga
yang membantu mereka merencanakan masa depan dengan
lebih baik, mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan
mengelola risiko secara efektif. Di dunia yang semakin kompleks
dan dinamis ini, kemampuan untuk menganalisis dan
memahami tren menjadi semakin penting untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang.

Contoh Kasus 7:

Misalkan terdapat data penjualan suatu perusahaan
untuk 11 tahun dari tahun 2014 hingga 2024:

Tahun Nilai Penjualan Y (dalam puluhan juta Rp)
2014 50
2015 55
2016 52
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2017 60

2018 65
2019 70
2020 75
2021 80
2022 85
2023 90
2024 95

3. Menggunakan Metode Semi-Average

Hitung terlebih dahulu berapa nilai rata-rata dan titik
tengah tahun tiap kelompok.

Perhitungan kelompok pertama (2014-2019):
_ XYy 50+55+52+60+65+70
Y, = — B 6 = 58,67
1

dan nilai titik tengah X; = 2016,5

Perhitungan kelompok kedua (2020-2024):
_ XYYy 75480+85+4+90+95
Y, = = =85
n, 5

dan nilai titik tengah X, = 2022

Perhitungan nilai b:
nL-1
X, — X4
85 — 58,67 26,33
T 2022-20165 55

b=

= 4,78

Perhitungan nilai a:
a=Y, —b.X,
a=Y, —b.X; =5867 — (4,78 x 2016,5)
a = 58,67 — 9.638,87 = —9.580,2
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Sehingga persamaan tren yang terbentuk dari
perhitungan di atas adalah:

Y =-9.580,2+ 4,78 X

Dengan demikian, persamaan garis tren yang dihasilkan
dari metode semi-average untuk data ini adalah Y=-9.580,2 +
4.78 X. Garis tren ini dapat digunakan untuk memprediksi nilai
Y di masa depan berdasarkan nilai X (tahun).

Interpretasi: Nilai slope (b) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu tahun (X) akan menghasilkan peningkatan
sebesar 4,78 unit dalam nilai Y. Dalam konteks data yang
diberikan, ini berarti setiap tahunnya, nilai Y cenderung
meningkat sekitar 4,78 unit. Ini menunjukkan tren kenaikan
yang cukup signifikan dalam data selama periode waktu yang
dianalisis.

4. Menggunakan Metode Least Square

Perhitungan awal adalah dengan membuat tabel dimana
memuat semua perhitungan yang sesuai dengan rumus yang
digunakan, seperti pada tabel di bawabh ini:

Tahun (X) Nilai Y X*Y X2
2014 50 100700 4056196
2015 55 110825 4060225
2016 52 104832 4064256
2017 60 121020 4068289
2018 65 131170 4072324
2019 70 141330 4076361
2020 75 151500 4080400
2021 80 161680 4084441
2022 85 171870 4088484
2023 90 182070 4092529
2024 95 192280 4096576
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Menjumlahkan  masing-masing

mendapatkan hasil sebagai berikut:

ZX = 22.209
z Y =777

Z XY =1.569.277

ZXZ = 44.840.081

Perhitungan nilai b:
, _nExV) - ENEY)
n(LX*) - (Ex)?

kolom,

_ 11(1.569.277) — (22.209)(777)
~ T 11(44.840.081) — (22.209)2
17.262.047 — 17.256.393

~ 493.240.891 — 493.239.681

. 5.654 18
1210 7

Perhitungan nilai a:

a=Y-bX

Selanjutnya hitung nilai rata-rata X dan Y,

Sehingga,

X_ZX_22.209_2019
T n 11
_ Yy 777
Yy=""-=""=70,636
n 11

sehingga

a =70,636 —4,673 (2.019) = 70,636 — 9.434,787

a = —9.364,151

Persamaan Tren:
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Persamaan tren yang dihasilkan dari perhitungan di atas
adalah sebagai berikut:

Y =-9.364,151 + 4,673 X

Interpretasi: Nilai slope (b) menunjukkan bahwa untuk
setiap peningkatan satu tahun, nilai Y (misalnya, nilai penjualan
atau indikator lain) diprediksi meningkat sebesar 1.215 unit. Ini
menunjukkan tren kenaikan yang stabil dalam data selama
periode yang dianalisis.

Dengan persamaan di atas, dapat digunakan untuk
memprediksi nilai ¥ untuk tahun-tahun mendatang. Misalnya,
untuk memprediksi nilai Y pada tahun 2026 maka nilai X =
2026.

Y = —9.364,151 + 4,673 X
Y = —9.364,151 + 4,673 (2.026)
Y = —9.364,151 + 9.467,498 = 103,347

Ini menunjukkan bahwa nilai Y diperkirakan sekitar
103,347 pada tahun 2026, mengikuti tren yang diidentifikasi
dari data historis.

D. SOAL LATIHAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan tren dalam analisis
deret waktu. Mengapa analisis tren penting dalam bidang
ekonomi dan bisnis?

2. Definisikan konsep "semi average" dan "least squares"
dalam konteks analisis tren. Apa tujuan dari kedua metode
ini?

3. Apa kelebihan dan kelemahan dari metode semi-average
dibandingkan dengan metode least squares dalam analisis
tren?

4. Jelaskan prinsip dasar metode least squares dalam analisis
tren. Mengapa metode ini sering digunakan dalam analisis
deret waktu?
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5. Terdapat data produksi tahunan sebuah pabrik selama 2013
hingga 2024 adalah sebagai berikut:

Tahun P;ﬁiESSi
2013 200
2014 220
2015 240
2016 260
2017 280
2018 300
2019 320
2020 340
2021 360
2022 380
2023 400
2024 420

Dari data di atas, terdapat pertanyaan:

a. Gunakan metode semi average untuk menentukan tren
produksi.

b. Gunakan metode least squares untuk menentukan
persamaan garis tren produksi.

c. Bandingkan hasil kedua metode tersebut dalam bentuk
grafik.

d. Diskusikan kelebihan dan kekurangan masing-masing
metode berdasarkan hasil yang diperoleh.
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BAB 8

ANALISIS HUBUNGAN DAN
PENGARUH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Analisis hubungan (korelasi) dan pengaruh (regresi)
merupakan dua konsep kunci dalam statistika yang memiliki
aplikasi luas dalam ekonomi dan bisnis. Korelasi digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara dua variabel, sementara
regresi memungkinkan kita untuk memprediksi nilai variabel
dependen berdasarkan variabel independen. Dalam
pembelajaran ini, kita akan menjelajahi konsep dasar korelasi
dan regresi, termasuk teknik penghitungan, pengujian hipotesis,
dan evaluasi model. Tujuan pembelajaran akan mencakup:

e Memahami definisi dan konsep dasar korelasi dan regresi
dalam konteks analisis data.

e Menjelaskan perbedaan antara korelasi dan regresi serta
kapan masing-masing metode digunakan.
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e Mengidentifikasi jenis dan kekuatan hubungan antara dua
variabel menggunakan Kkoefisien korelasi Pearson dan
Spearman serta arti dari nilai koefisien korelasi (positif,
negatif, nol) dan interpretasi praktisnya.

e Mampu melakukan pengujian hipotesis, menghitung
parameter statistik, dan melakukan interpretasi terkait
korelasi dan regresi linier sederhana.

B. PENDAHULUAN

Dalam era informasi dan globalisasi saat ini, pemahaman
yang kuat tentang statistika menjadi semakin penting dalam
berbagai bidang, terutama dalam konteks bisnis dan ekonomi.
Analisis korelasi dan regresi linier sederhana adalah dua konsep
utama dalam statistika yang memberikan wawasan yang
berharga tentang hubungan antar variabel dan memungkinkan
untuk membuat prediksi yang relevan dalam pengambilan
keputusan bisnis. Dalam pendahuluan ini, kita akan membahas
pentingnya analisis korelasi dan regresi linier sederhana dalam
konteks bisnis dan ekonomi, serta bagaimana kedua konsep ini
dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang pola, tren, dan hubungan dalam data. Dengan
pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep ini, para
pemimpin bisnis dapat mengambil keputusan yang lebih baik,
memperkirakan hasil masa depan, dan mengoptimalkan strategi
bisnis mereka.

Analisis korelasi adalah teknik statistik yang digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara dua variabel. Dalam
konteks bisnis, korelasi memungkinkan kita untuk memahami
sejauh mana dua variabel bergerak bersama-sama. Misalnya,
dapat menggunakan analisis korelasi untuk menentukan apakah
ada hubungan antara jumlah pengeluaran iklan dan penjualan
suatu produk. Jika terdapat korelasi positif yang kuat antara
kedua variabel tersebut, hal ini mungkin menunjukkan bahwa
meningkatnya pengeluaran iklan berkorelasi dengan
peningkatan penjualan produk tersebut. Di sisi lain, korelasi
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negatif antara variabel tersebut mungkin menunjukkan bahwa
penurunan pengeluaran iklan berhubungan dengan penurunan
penjualan. Dengan demikian, analisis korelasi memberikan
wawasan yang berharga bagi para pengambil keputusan dalam
memahami pola dan tren dalam data bisnis mereka.

Selain itu, regresi linier sederhana adalah alat statistik
yang memungkinkan kita untuk memodelkan hubungan antara
satu variabel independen (biasanya disebut sebagai variabel
prediktor) dan satu variabel dependen (biasanya disebut
sebagai variabel respons). Dalam konteks bisnis, regresi linier
sederhana dapat digunakan untuk memprediksi perilaku atau
hasil variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen.
Misalnya, kita dapat menggunakan regresi linier sederhana
untuk memprediksi penjualan suatu produk berdasarkan harga
produk tersebut. Dengan membangun model regresi linier
sederhana yang sesuai, kita dapat memperkirakan bagaimana
penjualan produk akan bereaksi terhadap perubahan harga. Hal
ini memungkinkan para pengambil keputusan untuk
merencanakan strategi penetapan harga yang efektif untuk
produk mereka dan mengoptimalkan pendapatan bisnis.

Pemahaman yang kuat tentang analisis korelasi dan
regresi linier sederhana memungkinkan para pemimpin bisnis
untuk membuat keputusan yang lebih cerdas dan informasional.
Dengan menggunakan alat statistik ini, mereka dapat
mengidentifikasi pola-pola tersembunyi dalam data mereka,
memahami faktor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja bisnis
mereka, dan membuat prediksi yang akurat tentang masa
depan. Selain itu, analisis korelasi dan regresi linier sederhana
juga memungkinkan untuk menguji hipotesis dan membuat
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti empiris, sehingga
membantu dalam menghindari keputusan yang berdasarkan
pada intuisi semata.

Dalam sisa pembahasan ini, kita akan menjelajahi lebih
jauh konsep-konsep dasar dalam analisis korelasi dan regresi
linier sederhana, termasuk teknik-teknik penghitungan,

Statistics - 83



pengujian hipotesis, dan interpretasi hasil. Kami juga akan
mengeksplorasi aplikasi praktis dari kedua konsep ini dalam
konteks bisnis dan ekonomi, serta meninjau berbagai studi
kasus yang menggambarkan penggunaan analisis korelasi dan
regresi linier sederhana dalam pengambilan keputusan bisnis
yang efektif. Dengan demikian, mari kita mulai dengan
memahami esensi dari kedua konsep ini dan bagaimana mereka
dapat membantu kita mendapatkan wawasan yang lebih dalam
tentang data bisnis Kkita..

C. ANALISIS KORELASI SEDERHANA

Analisis korelasi sederhana adalah teknik statistik yang
digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara dua variabel.
Dalam buku ini, akan dibahas mulai dari konsep, metode
penghitungan, dan aplikasi praktis dari analisis korelasi
sederhana, baik menggunakan Kkoefisien Kkorelasi Pearson
maupun koefisien korelasi Spearman. Korelasi sederhana
mengukur sejauh mana dua variabel bergerak bersama-sama
dalam suatu hubungan. Koefisien korelasi Pearson digunakan
untuk mengukur hubungan linier antara dua variabel,
sementara koefisien korelasi Spearman lebih cocok untuk

mengukur hubungan monotone antara dua variabel (Hair et al.,
2019).

1. Korelasi Pearson

Korelasi Pearson, atau koefisien korelasi produk-momen
Pearson, mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara
dua variabel kuantitatif (Pearson, 1896). Rumus untuk
menghitung koefisien korelasi Pearson ( r ) adalah:

(X = X) (Y, - V)

T' ==
\/z:-;l(xi -X) S (h - 7))

dimana:

X; dan Y; adalah nilai data individual dari dua variabel.
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X dan Y adalah rata-rata dari variabel X dan Y.

Terdapat penjelasan (interpretasi) terkait hasil analisis

korelasi yang dihasilkan dari suatu perhitungan nilai r.

» Jika nilai r mendekati 1, itu menunjukkan hubungan

positif yang kuat antara dua variabel.

» Jika nilai r mendekati -1, itu menunjukkan hubungan

negatif yang kuat antara dua variabel.

» Jika nilai r mendekati 0, itu menunjukkan tidak adanya
hubungan linear yang signifikan antara dua variabel.

Selain itu ada rule of thumb kapan korelasi tersebut
dianggap kuat atau tidak seperti yang disajikan pada tabel

berikut:
Rule of Thumb Koefisien Korelasi Pearson
Koefisien
Korelasi | Kekuatan | Arah Scatter Plot
(r)
r=1 Sempurna | Positif
0.5>r>1 Kuat Positif
03>r= .
0.5 Sedang Positif
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0>r=>03 Lemah Positif
0 | Tidakada | 92
-0.30S "= | Lemah | Negatif
055r<-1 Sedang | Negatif
0.3
-1 32< i Kuat Negatif
r=-1 Sempurna | Negatif

Sumber: (Turney, 2024)
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Misalkan kita memiliki data berikut untuk penjualan (X)
dan pengeluaran iklan (Y):

Penjualan (X) Pengeluaran Iklan (Y)
10 2
20 4
30 5
40 4
50 5

Langkah-langkah perhitungan:

Hitung rata-rata X dan Y:
(10+20+30+40450)

X= 5
?:(2+4+5+4+5)=4
5
Hitung (Xl- — )_() dan (Yl- - 7):
(X: = X)
X; X X, —X
10 30 -20
20 30 -10
30 30 0
40 30 10
50 30 20
(y;-Y)
Y; Y Y,—-Y
4 -2
4 4 0
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Hitung (X, — X)(Y; - ¥), (X, - X)*, dan (v, - ¥)":

i(xi - X)(yi-7Y)

= (20X —=2) + (=10 x 0) + (0 x 1)
+ (10 X 0) + (20 x 1)

=40 +0+ 0+ 0 + 20

= 60

(—=20)2 + (—10)%2 + 02 + 102 + 202

i(Xi —Y)Z

=400 + 100 + 0 + 100 + 400
= 1000

n
Z(Yi —?)2 =(=2)2+ 0%+ 12+ 0% + 12
i=1
=4+0+1+0+1
=6

Hitung Koefisien korelasi Pearson (7 ):
60 60

r = = =
V1000 x 6 V6000 77.46

= 0.7746

Interpretasi: Koefisien korelasi Pearson sebesar 0.7746
menunjukkan hubungan positif yang kuat antara penjualan dan
pengeluaran iklan.

2. Korelasi Spearman

Korelasi Spearman, atau koefisien peringkat Spearman,
mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel
berdasarkan peringkat mereka. Ini adalah alternatif non-
parametrik untuk korelasi Pearson, digunakan ketika data tidak
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memenuhi asumsi normalitas atau ada hubungan yang tidak
linier (Spearman, 1904). Rumus untuk menghitung koefisien
korelasi Spearman ( p ) adalah:

_,_ SEL.d

P nn? —1)
dimana:

d; adalah selisih antara peringkat dua variabel.

n adalah jumlah pengamatan.

Misalkan kita memiliki data berikut untuk penjualan (X)
dan pengeluaran iklan (Y):

Penjualan (X) | Pengeluaran (Y)
10 2
20 4
30 5
40 4
50 5

Langkah-langkah perhitungan:

Tentukan peringkat untuk setiap nilai dalam X dan Y:

Penjualan (X) Peri;gkat Pengeluaran (Y) Perir;gkat
10 1 2 1
20 2 4 2.5
30 3 5 45
40 4 4 2t
50 5 5 45
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Kenapa pada Peringkat Y bisa ada nilai 2.5 dan 4.5? detail
penjelasannya adalah sebagai berikut:
» NilaiY:[2,4,5,4,5]
» Urutan dari terkecil ke terbesar: [2, 4, 4, 5, 5]
» Peringkat:
- Nilai 2 mendapat peringkat 1.
- Nilai 4 pada posisi ke-2 dan ke-3 mendapat rata-rata
peringkat 2.5.
- Nilai 5 pada posisi ke-4 dan ke-5 mendapat rata-rata
peringkat 4.5.
Hitung selisih peringkat ( d; ), kuadrat selisih ( d? ), dan jumlah
kuadrat selisih (., d? ):

Peringkat X | PeringkatV d; d?
1 1 0 0
2 2.5 -0.5 0.25
3 4.5 -1.5 2.25
4 2.5 1.5 2.25
5 4.5 0.5 0.25
n
Z a2 5
i=1

Hitung koefisien korelasi Spearman ( p ):

_ 1 6Z?=1di2_ 6 X5 _ 1 6_1 025
P mz—1) T " 5251 24 '
=0.75

Interpretasi: Koefisien korelasi Spearman sebesar 0.75
menunjukkan hubungan positif yang kuat antara peringkat
penjualan dan pengeluaran iklan.

D. ANALISIS REGRESI SEDERHANA

Analisis regresi sederhana adalah metode statistik yang
digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel
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independen (variabel prediktor) dan satu variabel dependen
(variabel respons). Dalam analisis ini, variabel independen
digunakan untuk memprediksi atau menjelaskan variasi dalam
variabel dependen. Analisis regresi sederhana umumnya
dilakukan menggunakan model linier, di mana hubungan antara
variabel independen dan dependen diestimasi dengan
menggunakan garis lurus. Artikel ini akan membahas konsep,
perhitungan, dan interpretasi analisis regresi sederhana (D. C.
Montgomery et al., 2012).

Pada dasarnya, analisis regresi sederhana bertujuan
untuk menjawab pertanyaan apakah ada hubungan antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), dan jika
ada, seberapa kuat hubungan tersebut. Misalnya, Anda mungkin
ingin mengetahui apakah jumlah jam belajar (X) memengaruhi
hasil ujian (Y). Dalam analisis ini, jumlah jam belajar adalah
variabel independen, sementara hasil ujian adalah variabel
dependen.

Perhitungan analisis regresi sederhana melibatkan
beberapa tahap, yang termasuk:

1. Pengumpulan data

Data dikumpulkan untuk variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y) dari sampel yang relevan.

2. Penyesuaian model regresi linier

Model regresi linier sederhana memiliki bentuk umum Y
= a + bX, di mana a adalah intercep (nilai Y ketika X = 0) dan b
adalah koefisien regresi (menunjukkan seberapa banyak Y
berubah ketika X bertambah satu unit). Tujuan perhitungan
adalah menentukan nilai a dan b yang paling baik sesuai dengan
data.

3. Mengestimasi koefisien regresi dan intersep

Koefisien regresi (b) diestimasi menggunakan metode
least squares, di mana model berusaha untuk mengurangi
kesalahan antara nilai observasi (Y yang diamati) dan nilai yang
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diprediksi oleh model (Y yang diestimasi). Koefisien regresi
dapat dihitung dengan rumus:

I -D - T)
SX - X)?

dimana,

X; dan'Y; : nilai-nilai dalam sampel

X danY :rata-rata dari X dan Y

Intercep (a) diestimasi dengan menggunakan rumus:
a=Y—-bX

4. Mengevaluasi model regresi

Setelah koefisien dan intercept diestimasi, model
dievaluasi untuk memastikan kesesuaian dengan data. Ini
melibatkan pemeriksaan asumsi dasar model regresi, seperti
homoskedastisitas dan normalitas residual.

5. Interpretasi analisis regresi sederhana

Setelah perhitungan dilakukan, hasil analisis regresi
sederhana diinterpretasikan untuk menyimpulkan hubungan
antara variabel independen dan dependen (Kutner, 2005).
Beberapa poin penting dalam interpretasi adalah:

» Koefisien Regresi (b): Koefisien regresi menunjukkan
seberapa besar perubahan rata-rata dalam variabel
dependen (Y) yang terkait dengan perubahan satu unit
dalam variabel independen (X). Jika nilai b positif, maka
hubungan antara X dan Y positif (saat X naik, Y juga naik),
sedangkan jika nilai b negatif, hubungan antara X dan Y
negatif (saat X naik, Y turun).

* Intercep (a): Intercep menunjukkan nilai Y ketika X = 0.
Interpretasi intercep tergantung pada konteks masalah
yang dibahas.

» Koefisien Determinasi (R?): Koefisien determinasi
mengukur seberapa baik variabilitas dalam variabel
dependen (Y) dijelaskan oleh variabilitas dalam variabel
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independen (X) dalam model regresi. R? bernilai antara
0 dan 1, dan semakin mendekati 1, semakin baik model
dalam menjelaskan variasi dalam data.

Contoh Kasus 8:

Seorang peneliti ingin menguji apakah pengeluaran iklan
(X) berpengaruh terhadap penjualan produk (Y) suatu
perusahaan. Dia mengumpulkan data dari 10 bulan terakhir dan
ingin menganalisis hubungan antara pengeluaran iklan dan
penjualan produk. Berikut adalah data yang dikumpulkan:

Bulan (X) Penjualan Produk (Y)
1 100
120
130
140
150
160
170
180
190
200

© 0 N & 1 A~ W DN

[y
(=}

Sesuai data di atas, model regresi linier sederhana
memiliki bentuk umum Y = a+bX. Tujuannya adalah
menentukan nilai intercep (a) dan koefisien regresi (b) yang
paling baik sesuai dengan data. Selanjutnya adalah
mengestimasi koefisien regresi dengan perhitungan berikut:

Statistics - 93



%X 1+2+-+10

== = 10 =5

_ Y0¥, 100+ 120 + -+ + 200

7= - = 155
10 10

> =D -1)

= (1-5,5)(100 — 155) + -
+ (10 — 5,5)(200 — 155)

> =D~ 1) = ~220
Z(Xi - X)>?=(1-55)*+-4 (10 - 5,5)* = 82,5
sehingga,

XX =X —-Y) —220
- Y(X;—-X)2 825

—2,67

Selanjutnya, akan dihitung nilai intercep (a):
a=Y—b.X=155-(-2,67).55 =155+ 14,685 = 169,685
Jadi, model regresi untuk kasus di atas adalah:

~

Y =169,685 — 2,67X

Setelah mendapatkan estimasi parameter, model perlu
dievaluasi untuk memastikan kesesuaian dengan data. Ini
melibatkan pemeriksaan asumsi dasar model regresi, seperti
homoskedastisitas dan normalitas residual.

Interpretasi Hasil: Dari hasil perhitungan di atas, kita
dapat menginterpretasikan model regresi sebagai berikut:

» Koefisien regresi (b) adalah -2.67. Ini berarti bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam pengeluaran iklan (X)
akan mengurangi penjualan produk (Y) sebesar 2.67 unit.

* Intercept (a) adalah sekitar 169.685. Ini menunjukkan
bahwa pada bulan di mana tidak ada pengeluaran iklan,
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penjualan produk diperkirakan mencapai sekitar
169.685 unit.

* Model regresi secara  keseluruhan adalah:
Y=169.685-2.67X. Ini adalah persamaan garis regresi
yang dapat digunakan untuk memprediksi penjualan
produk berdasarkan pengeluaran iklan.

Dengan demikian, berdasarkan analisis regresi
sederhana, kita dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan
negatif antara pengeluaran iklan dan penjualan produk:
semakin besar pengeluaran iklan, semakin rendah penjualan
produk.

E. SOAL LATIHAN

1. Jelaskan perbedaan antara korelasi Pearson dan korelasi
Spearman. Kapan Anda akan menggunakan masing-masing
korelasi ini dalam analisis data?

2. Apa arti koefisien korelasi Pearson yang bernilai +0.85? Apa
implikasinya terhadap hubungan antara dua variabel yang
sedang diuji?

3. Apa yang dimaksud dengan istilah "koefisien regresi"?
Bagaimana cara interpretasi koefisien regresi dalam konteks
analisis regresi sederhana?

4. Apa yang dimaksud dengan "koefisien determinasi" dalam
analisis regresi sederhana? Bagaimana interpretasi nilai
koefisien determinasi ini dapat membantu dalam
memahami seberapa baik model regresi menjelaskan variasi
dalam data?

5. Seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara
jumlah jam belajar (X) dan nilai ujian (Y) siswa. Dia
mengumpulkan data dari 10 siswa dan mendapatkan hasil
sebagai berikut:

Statistics - 95



Jam Belajar Nilai Ujian
X) (Y)
75
78
70
85
80
65
88
76
79
83

N O i1 WS e

Dari data di atas, hitunglah:
a. Hitung koefisien korelasi Pearson untuk data di atas.

b. Apa interpretasi dari nilai koefisien korelasi Pearson yang
Anda hitung?

c. Apakah Anda berpikir bahwa jumlah jam belajar dan nilai
ujian memiliki hubungan yang kuat berdasarkan nilai
koefisien korelasi Pearson?
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